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 ABSTRAK 
 
Tingkat Pendapatan pedagang pada dasar nya diukur melalui harga jual 
dan modal yang dikeluarkan setiap pemilik usaha, setiap pedagang tentunya 
harus tepat dalam menetapkan harga barang dagangan mereka untuk dapat 
memikat konsumen, karena harga juga dapata disesuaikan dengan jenis dari  
bahan produk yang diperjual belikan oleh mereka. Disisi lain keadaan pasar 
bambu kuning yang sudah 5 tahun terakhir mengalami penurunan jumlah 
pengunjung yang tentunya sangat mempengaruhi pendapatan pedagang pasar 
Bambu Kuning Trade Center Bandar Lampung, karena dengan penetapan 
harga dan jumlah pengunjung yang menurun pedagang juga kesulitan untuk 
memutarkan modal mereka dari pendapatan yang mereka harapkan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh harga 
barang terhadap pendapatan pedagang, apakah pengaruh modal terhadap 
pendapatan pedagang, dan apakah pengaruh harga barang dan modal simultan 
terhadap pendapatan pedagang dalam perspektif islam.  
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)  yang bersifat 
deskriptif analisis sumber data primer wawancara dan data sekunder yang 
relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, Angket/Kuesioner, Wawancara, Dokumentasi. Adapun analisis data 
melalui analisis kuantitatif dengan pendekatan berfikir deduktif.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa harga dapat 
dilihat dari T hitung variabel Harga barang (X1) berpengaruh tidak signifikan, 
harga barang tidak memiliki kontribusi terhadap pendapatan pedagang. oleh 
karena itu harga barang berpengaruh tidak berpengaruh terhadap pendapatan, 
karena tidak semua konsumen membeli suatu barang berdasarkan harga. Harga 
murah belum tentu konsumen tertarik, karena setiap konsumen memiliki daya 
tarik yang berbeda-beda, baik dari segi kualitas barang, merek barang. Dari 
hasil analisis bahwa dari nilai T hitung bahwa variable (X2) yakni Modal 
berpengaruh signifikan yakni memiliki kontribusi terhadap pendapatan 
pedagang. Pengaruh harga barang dan modal secara simultan terhadap 
pendapatan pedagang. dari hasil uji regresi berganda diketahui bahwa variable 
harga barang dan modal berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
pendapatan pedagang Pasar Bambu Kuning Trade Center Bandar Lampung. 
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 MOTTO 
                        
                         
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.  
(Q.S. An-Nisa [4]:29).
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 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-ART), 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Dalam hal ini, penulis ingin menguraikan pembahasan yang lebih lanjut. 
Sebelumnya akan dijelaskan istilah dalam skripsi untuk menghindari 
kekeliruan bagi para pembaca maka perlu adanya penegasan judul. Oleh 
sebab itu, untuk menghindari kesalahan tersebut sangat diperlukan 
pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan harapan, agar 
para pembaca memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud 
dari judul skripsi. Adapun judul pada skripsi ini yaitu PENGARUH 
HARGA BARANG DAN MODAL TERHADAP PENDAPATAN 
PEDAGANG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI 
PADA PASAR BAMBU KUNING TRADE CENTER BANDAR 
LAMPUNG). 
Adapun istilah-istilah didalam skripsi ini yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau 
hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 
dipengaruhi.
2
 Pengaruh dimaksudkan dalam judul skripsi ini dalah dengan 
adanya harga barang dan modal akan membuat pedagang akan menjadi 
lebih berkembang. 
                                                             
2
Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1045. 
 2. Pendapatan adalah jumlah seluruh uang, barang atau jasa yang diterima 
oleh seseorang atas suatu usahanya dalam jangka waktu tertentu.
3
 
3. Pedagang yaitu orang yang mencari nafkah dengan berdagang.4 
4. Perspektif adalah sudut pandang (pandangan).5 
5. Ekonomi Islam merupakan implementasi sistem etika Islam dalam 
kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk pengembangan moral masyarakat, 
dalam hal ini, ekonomi Islam bukanlah sekedar memberikan justifikasi 
hukum terhadap fenomena ekonomi yang ada, namun lebih menekankan 
pada pentingnya spirit Islam yang terkait dengan ekonomi.
6
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis menegaskan bahwa pendapatan 
pedagang Pasar Bambu Kuning tentu berbeda-beda setiap 
orangnya.Disamping itu juga pedagang memiliki strategi yang berbeda-beda 
untuk menarik perhatian setiap konsumennya terutama pelanggan 
terhadaptiap-tiap pedagang, ada pedagang yang menggunakan media sosial 
sebagai sumber informasi dan media yang bisa digunakan untuk menjadi 
sumber informasi kepada para pelanggan. Adapun dalam Islam tentang 
berniaga juga telah diatur sebagaimana yang telah ditetapkan Allah SWT, 
karena dengan diaturnya perniagaan dalam Islamakan membuat para 
pedagang memperjual belikan barang dagangannya dengan jalan yang benar 
dan bersaing secara sehat.Maka dari itu penulis mengangkat judul “ Pengaruh 
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 Jusi suit dkk, Pemberdayaan Ekonomi Pedesaan, (Bandung: IPB Press, 2012), h.27 
4
Op.Cit, hlm.229 
5
Op.Cit, hlm.864 
6
PEi, Ekonomi Islam, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta Ed.1-5 (jakarta: Rajawali 
Pers,2013) 
 Faktor Harga Barang dan Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pasar Bambu Kuning).” 
B. Alasan Memilih Judul 
Dalam penelitian ini yang menjadi alasan mendasar dalam memilih judul 
ini adalah: 
1. Secara Objektif  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang yang ada di pasar Bambu Kuning 
yang beberapa akhir tahun ini terdapat relokasi Pasar Semep yang di 
alihkan pada jalan yang berada di samping Pasar Bambu Kuning.Hal itu 
tentunya terjadi persaingan yang lebih ketat antar setiap pedagang yang 
ada di satu lokasi tersebut, meskipun pedagang yang berasal dari Pasar 
Semep hanya berada di luar atau di pinggir pasar. Maka dari itu peneliti 
ingin mengetahui bagaimana pengaruh factor harga barang dan modal 
terhadap pendapatan pedagang  pasar di Pasar Bambu Kuning. 
2. Secara Subjektif 
a. Memberikan pengetahuan kepada penulis maupun pembaca serta 
pemerintahan dan masyarakat itu sendiri tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar Bambu Kuning. 
Judul ini memberikan penambahan dan pengembangan wawasan yang 
positif bagi penulis, pembaca, serta pedagang yang ada dipasar Bambu 
Kuning. 
 b. Bahasa yang digunakan dalam skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu 
yang penulis pelajari pada Fakultas Ekonomi Islam dan Bisnis Islam, 
jurusan Ekonomi Islam. 
c. Literatur dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan skrripsi 
ini tersedia, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
C. Latar Belakang 
Pasar dapat di artikan sebagai tempat bertemunya para penjual dan 
pembeli untuk melakukan transaksi.Pengertian ini mengandung arti pasar 
memiliki tempat atau lokasi tertentu sehingga memungkinkan pembeli dan 
penjual bertemu.Didalam pasar ini terdapat pembeli dan penjual untuk 
melakukan transaksi jual beli produk, baik barang maupun jasa. 
Pengertian lain tentang pasar adalah himpunan pembeli nyata dan 
pembeli potensial atas suatu produk. Pasar juga dapat diartikan sebagai suatu 
mekanisme yang terjadi antara pembeli dan penjual atau tempat pertemuan 
kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran.
7
 
Upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah daerah Kota Bandar 
Lampung untuk menghidupkan kembali pasar-pasar tradisional tersebut yakni 
dengan memperbaiki penampilan pasar Bambu Kuning. Upaya renovasi Pasar 
Bambu Kuning pun menjadi salah satu program pemerintah Kota Bandar 
Lampung untuk merivitalisasi pasar-pasar tradisional yang hampir kehilangan 
pembeli tersebut.Dengan menjamin kerjasama bersama investor, pemerintah 
Kota Bandar Lampung telah melakukan revitalisasi terhadap sejumlah pasar 
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Dr. kasmir, SE., M.M.kewirausahaan edisi revisi, (jakarta : rajawali pers, 2017), h. 169. 
 tradisional di Bandar Lampung.Revitalisasi merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang 
dulunya pernah hidup, namun mengalami digradasi oleh perkembangan 
zaman. 
Masyarakat yang memiliki modal dan tingkat pendidikan tinggi, tentunya 
mereka bisa mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
masyarakat yang hanya memiliki modal dan keahlian yang rendah, hal 
tersebut tentunya juga dirasakan masyarakat yang mencari keberuntungan 
dalam berdagang, modal dan keterampilan atau pendidikan akan 
mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diperoleh bagi pedagang 
nantinya. 
Harga (Price) dalam teori ekonomi, harga nilai dan faedah merupakan 
istilah yang saling berhubungan.Faedah adalah atribut suatu barang yang 
dapat memuaskan kebutuhan, sedangkan nilai adalah ungkapan secara 
kuantitatif tentang kekuatan barang untuk dapat menarik harga lain dalam 
pertukaran. Mendefenisikan harga sebagai sejumlah uang yang dibayarkan 
atas barang dan jasa atau jumlah nilai yang konsumen tukarkan dalam rangka 
mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa.
8
 
Harga sangat berpengaruh bagi setiap pedagang umumnya, terutama 
dalam mencantumkan harga yang ditetapkan untuk produk yang dijual oleh 
pedagang. Hal tersebut akan berdampak langsung bagi pedagang apabila 
pedagang tersebut melambungkan harga produk yang dijualnya seperti 
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Philip Kotler, Dasar-Dasar Pemasaran Edisi Kesembilan Jilid 1(Jakarta : PT Indeks, 
2007), H. 430. 
 pakaian, dikarenakan pelanggan atau konsumen tidak akan tertarik dengan apa 
yang di tawarkan pedagang. 
Modal adalah Real Capital Goods (barang-barang modal rill) yang 
meliputi semua jenis barang yang dibuat untuk menunjang kegiatan barang-
barang lain serta jasa-jasa.Pengertian Capital (modal) semacam itu sebenarnya 
hanya salah satu dari pengertian modal seluruhnya, sebagaimana yang sering 
dipergunakan oleh para ahli.Sebab, modal juga mencakup arti uang yang 
tersedia di dalam perusahaan untuk membeli mesin-mesin serta faktor 
produksi.
9
 
Pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode 
akutansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak 
berasal dari konstribusi penanaman modal.Peningkatan jumlah aktiva atau 
penurunan kewajiban yang dapat berasal dari penyerahan barang/jasa atau 
aktivitas usaha lainnya dalam satu periode.Tidak termasuk dalam pengertian 
pendapatan adalah peningkatan aktiva perusahaan yang disebabkan pembelian 
aktiva, investasi pemilik, pinjaman atau koreksi laba rugi periode lalu. 
Peningkatan jumlah aktiva dapat berbentuk diterimanya uang tunai, timbulnya 
piutang atau aktiva lainnya.Pendapatan yang berasal dari kegiatan utama 
perusahaan disebut pendapatan usaha (Operating Revenue).Pendapatan yang 
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 diperoleh dari kegiatan diluar kegiatan utama disebut pendapatan lain-lain 
(Other Revenue atau Other Income).
10
 
Dalam Islam berniaga tentunya juga telah di atur dengan apa yang 
ditetapkan oleh Allah SWT. Yang dimana agar kita tidak saling memakan 
harta sesama kita (Manusia) dan demikian itu Allah SWT menetapkan nya 
pada surah An-Nisa ayat (4):29) yang berbunyi : 
                         
                           
 
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (Q.S. An-Nisa [4]:29).
11
 
 
Tafsir ayat : Allah melarang hambanya yang beriman memakan harta 
diantara mereka dengan cara yang batil, hal ini mencakup memakan harta 
dengan cara pemaksaan, pencurian, mengambil harta dengan cara 
perjudian dan pencaharian yang hina, bahkan bisa jadi termasuk juga 
dalam hal ini adalah memakan harta sendiri dengan sombong dan berlebih-
lebihan, karena hal tersebut adalah termasuk kebatilan dan bukan dari 
kebenaran. Kemudian setelah Allah SWT mengharamkan memakan harta 
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 dengan cara yang batil, Allah SWT membolehkan bagi mereka memakan 
harta dengan cara perniagaan dan pencaharian yang tidak terdapat padanya 
penghalang-penghalang dan yang mengandung syarat-syarat seperti saling 
ridha dan sebagainya. 
“Walaa taqtulu Anf’usakum”yang artinya “Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu” maksudnya, janganlah sebagian kalian membunuh 
sebagian yang lain, dan janganlah seseorang membunuh dirinya, dan 
termasuk dalam hal itu adalah menjerumuskan diri kedalam kehancuran 
dan melakukan perbuatan-perbuatan berbahaya yang mengakibatkan 
kematian dan kebinasaan “Innallaha kaana bikum rahiimaa”Artinya 
“Sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu” diantara rahmatnya 
adalah dimana Allah memelihara diri, dan harta kalian, serta melarang 
kalian dari menyia-nyiakan dan membinasakannya, dan Allah menjadikan 
adanya hukum atas hal tersebut berupa had-had. 
Satu ringkasan dan penyatuan dalam firman Allah “Laa ta’kuluu amwaa 
lakum” artinya “Janganlah kamu saling memakan harta sesama-mu” dan 
“Walaa taqtuluu anfusakum” artinya “Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu” bagaimana firmannya itu mencakup harta-harta selain dirimu, 
harta dirimu sendiri, membunuh dirimu dan membunuh selain dirimu 
dengan ungkapan yang begitu pendek daripada perkataan, “Janganlah 
sebagian kalian memakan harta sebagian lain dan janganlah sebagian 
kalian membunuh sebagian yang lain,” dengan tidak mencakupnya 
ungkapan tersebut akan harta orang lain dan membunuh orang lain, 
 padahal menggabungkan kata harta dan jiwa kepada seluruh kaum 
mukminin dalam kasih sayang mereka, mencintai dan mengasihi diantara 
mereka dan maslahat-maslahat mereka adalah seperti satu tubuh, dimana 
keimanan itulah yang menyatukan mereka pada maslahat-maslahat 
mereka, dunia maupun akhirat.
12
 
Kendala atau masalah yang dihadapi oleh pedagang dalam 
mengembangkan usahanya adalah rendahnya minat konsumen untuk 
membeli produk dengan kebutuhan pokok, kesulitan pemasaran, sulitnya 
memutarkan modal dari keuntungan yang didapat, dan rendahnya 
pengunjung pasar bambu kuning sehingga menyebabkan pendapatan 
pedagang terancam menurun. Persoalan mendasar yang dikeluhkan pada 
umumnya adalah penetapan harga dengan jumlah pengunjung yang 
menurun dari tahun 2013-2018. 
Tabel 1.1 
Jumlah Pengunjung Pasar Bambu Kuning 
No. Bulan 
Tahun 
2013 
Tahun 
2014 
Tahun 
2015 
Tahun 
2016 
Tahun 
2017 
Tahun 
2018 
1 Januari 4167 986 674 612 893 542 
2 Februari 1689 814 754 981 543 543 
3 Maret 780 469 326 645 776 1059 
4 April 1232 895 834 1428 435 812 
5 Mei 651 2675 547 587 989 645 
6 Juni 3235 7089 965 643 2340 1968 
7 Juli 591 1243 3254 3209 234 298 
8 Agustus 8432 2453 934 198 984 679 
9 September 623 3930 1084 325 1204 434 
10 Oktober 365 652 2353 634 534 235 
11 November 718 342 3547 983 323 429 
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 12 Desember 1392 1032 2751 1154 265 995 
Total/tahun 23875 22580 18023 11399 9520 8639 
Data jumlah pengunjung periode 2013-2018 
Pada tahun 2013 jumlah pengunjung Pasar Bambu Kuning Trade Center 
Bandar Lampung sebanyak 23.875 pengunjung, pada tahun 2014 berjumlah 
22.580 pengunjung, 2015 dengan 18.023 pengunjung, tahun 2016 11.399 
pengunjung, tahun 2017 berjumlah 9.520 pengunjung, tahun 2018 berjumlah 
8.639 jumlah pengunjung, dapat dilihat dari table diatas bahwasannya jumlah 
pengunjung Pasar Bambu Kuning mengalami penurunan dari tahun 2013 
sampai 2018 yang menyebabkan permasalahan pada pendapatan pedagang 
pasar tersebut. 
Hal ini terjadi salah satunya dikarenakan adanya tempat Penampungan 
Pasar Smep yang ditampung sementara karena adanya pembongkaran lahan 
pada pasar Smep tersebut, sehingga pemerintah kota mendirikan bangunan 
sementara pada area parker pengunjung Pasar Bambu Kuning sehingga 
terjadinya penurunan dari tahun ke tahun. Maka pedagang Pasar Bambu 
Kuning kesulitan mendapatkan pendapatan mereka pada akhir-akhir ini, 
pendapatan yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
pedagang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1.2 
Jumlah pedagang Pasar Bambu Kuning 
No Tempat Berdagang Jumlah 
1. Tokoukiosu 308ubuahu 
2. LosuAmparanu 238ubuahu 
3. KakiuLimau 224ubuahu 
 Total 770 buah 
Sumber:uLAKIPuDinasuPasaruKotauBandaruLampung,u2010u 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwasannya pedagang Pasar Bambu Kuning 
Trade Center dengan jumlah pedagang sebanyak 770 pedagang dengan 
klasifikasi yang berbeda-beda baik Toko Kios sebanyak 308 unit, Los 
Amparan sebanyak 238 unit, pedagang Kaki Lima sebanyak 224. Angka ini 
merupakan angka yang cukup besar jika dibandingkan dengan jumlah 
pedagang dipasar lainnya. Dengan total jumlah pedagang sebanyak 770 
pedagang pasar Bambu Kuning Trade Center. 
Tabel 1.3 
Data Responden 
Nama 
Kepemilikan 
usaha 
Jumlah Modal 
Awal (Rp) 
Jumlah 
Pendapatan 
Perbulan (Rp) 
Fadli  Pribadi 100.000.000 3 – 4.000.000 jt 
Rosi Octavia Pribadi 60.000.000 2.500.000 
Novrizal Pribadi 60.000.000 2.500.000 
Amril Pribadi 300.000.000 6 – 9.000.000 jt 
Lestari Indah 
Astuti 
Pribadi 50.000.000 Tidak menentu 
Aris Pribadi 50.000.000 15.000.000 
Yarni Pribadi 50.000.000 10.000.000 
 Afriansyah Pribadi 15.000.000 1.500.000 
Evi Pribadi 30.000.000 3.000.000 
Syahrudin Pribadi 80.000.000 1 – 2.500.000 
Kurniawan Pribadi 100.000.000 15.000.000 
Nina Chintia Pribadi 50.000.000 4.000.000 
Katika Sari Pribadi 100.000.000 10.000.000 
Yeni Rosmita Pribadi 500.000.000 12.000.000 
St Zufri Murad Pribadi 50.000.000 10.000.000 
Rini Fiska Gusti Pribadi 20.000.000 3.000.000 
Masrizal Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Efa Susanti Pribadi 25.000.000 2 – 3.000.000 
Bela Desi Amelia Pribadi 100.000.000 5 – 6.000.000 
Ibu Ani Pribadi 75 – 100.000.000 3 – 4.000.000 
Zahroni Pribadi 30.000.000 2 – 3.000.000 
Irmayanti Pribadi 100.000.000 10.000.000 
Chintia Octari Pribadi 120.000.000 5.000.000 
Kustanto Pribadi 120.000.000 2 – 3.000.000 
Rosmawati Pribadi 120.000.000 5 – 8.000.000 
Rahmat Saleh Pribadi 120.000.000 3 – 4.000.000 
Siti Aisyah Pribadi 150.000.000 10.000.000 
Salma Pribadi 100.000.000 3.000.000 
Zulkifli Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Dahlan Pribadi 60.000.000 5.000.000 
Afrizal Pribadi 50.000.000 5 – 6.000.000 
Ansori Pribadi 60.000.000 3 - 4.000.000 
Jumairi Pribadi 50.000.000 3 – 4.000.000 
Adi Hidayat Pribadi 120.000.000 3 – 4.000.000 
Afrizon Pribadi 100.000.000 3 – 4.000.000 
 Khoirul Anwar Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Arif Rahman Pribadi 80.000.000 3 – 4.000.000 
Umar Pribadi 150.000.000 8.000.000 
Aisyah Pribadi 150.000.000 10.000.000 
Tantowi Pribadi 100.000.000 2 – 3.000.000 
M.Rizki Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Laila Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Yunus Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Hamzah Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Imam Krisno Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Julian Ardi Pribadi 120.000.000 3 – 4.000.000 
Mualim Haq Pribadi 50.000.000 3 – 4.000.000 
Dendi Kasoara Pribadi 80.000.000 5.000.000 
Syarfizal Pribadi 50.000.000 2.000.000 
Muhammad Yogi Pribadi 20.000.000 2 – 3.000.000 
Ani Marwiyah Pribadi 50.000.000 4 – 5.000.000 
Rahmat Hidayat Pribadi 30.000.000 3 – 5.000.000 
Harto Pribadi 60.000.000 2 – 3.000.000 
An Hadi 
Dzikrullah 
Pribadi 12.000.000 2 – 3.000.000 
Suroso Pribadi 40.000.000 2 – 3.000.000 
Yenisa Pribadi 50.000.000 2 – 3.000.000 
Sutris Pribadi 60.000.000 2 – 3.000.000 
Triana Pribadi 100.000.000 8.000.000 
Muasiroh Pribadi 50.000.000 5 – 6.000.000 
Iis Susilawati Pribadi 100.000.000 15.000.000 
Syaifuddin Pribadi 15.000.000 2 – 3.000.000 
Hidayatullah Pribadi 60.000.000 2 – 3.000.000 
Syarifudin Pribadi 150.000.000 15.000.000 
 Hasan Ali Pribadi 50.000.000 2 – 3.000.000 
Riftalia Anggraini Pribadi 100.000.000 4 – 5.000.000 
Fatmawati Pribadi 80.000.000 5.000.000 
Haliana Pribadi 50.000.000 5.000.000 
Marzuki Ali Pribadi 100.000.000 5 – 7.000.000 
Erwansyah Pribadi 10.000.000 2 – 3.000.000 
Agus Kurniawan Pribadi 12.000.000 2 – 3.000.000 
Rosita Dewi Pribadi 50.000.000 5 – 6.000.000 
M.Niko Pribadi 15.000.000 2 – 3.000.000 
Marji Pribadi 150.000.000 3 – 4.000.000 
Endang Sulastri Pribadi 10.000.000 3.000.000 
Ahmad Syafei Pribadi 80.000.000 2 – 4.000.000 
Sutrisno Pribadi 100.000.000 10.000.000 
Rudi Johansyah Pribadi 20.000.000 2 – 3.000.000 
 
Batasan pengambilan sampel pada penelitian ini dengan hanya 
mengambil pedagang pakaian yang dijadikan sampel dengan jumlah 
menggunakan rumus Suharsimi Ari Kunto yakni sebanyak 77 pedagang 
dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental 
Sampling. Menurut Sugiyono Accidental Sampling adalah teknik 
pengumpulan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu pedagang yang secara 
kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat digunaka sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
Harga memiliki peran yang sangat penting untuk memikat daya tarik 
konsumen untuk membelanjakan uang mereka, oleh karena itu pedagang 
menetapkan harga sesuai dengan keadaan pasar dengan sebagai distributor 
 tentunya mereka mengambil keuntungan namun disis lain mereka tidak 
memaksa konsumen yang ingin belanja agar harus membeli produk yang 
mereka jual, tentunya harus seperti apa yang diajarkan agama islam yakni 
harus berdasarkan suka sama suka yang artinya pedagang menjual konsumen 
membeli, membelinya pun atas dasar suka dengan harga dan produk yang 
ditawarkan oleh pedagang. 
Perkembangan usaha pedagang yang ada di Pasar Bambu Kuning Trade 
Center memiliki beberapa kendala yang paling utama adalah permodalan. 
Pedagang membutuhkan tambahan modal atau pinjaman modal untuk 
mengembangkan usahanya. Serta untuk mengatasi kesulitan akibat perubahan 
struktur ekonomi. Apabila pedagang mengalami kesulitan modal dalam 
menghadapi perubahan struktur ekonomi maka pedagang akan bangkrut dan 
gulung tikar. Akibat dari modal yang sulit mereka putar untuk membeli 
produk tambahan dengan jumlah pengunjung yang berkurang dari tahun 
ketahunnya. 
Berkurangnya pendapatan pedagang Pasar Bambu Kuning ditandai 
dengan jumlah pengunjung yang menurun akibat hilangnya area parker yang 
dijadikan tempat penampungan sementara untuk pasar Smep. Yang dari tahun 
2013 sebanyak 23.875 jumlah pengunjung dengan mengalami penurunan 
hingga akhir tahun 2018 sebanyak 8.369 pengunjung. Yang menyebabkan 
pendapatan mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka ada 
keinginan penulis unutk meneliti bagaimana pengaruh faktor harba barang dan 
 modal terhadap pendapatan pedagang divpasarvBambu Kuning sehingga 
penulis mengangkat tema atau judul “Pengaruh Faktor Harga Barang dan 
Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Pada Pasar Bambu Kuning Trade Center Bandar Lampung)”. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah pengaruh harga barang terhadap pendapatan pedagang ? 
2. Apakah pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang? 
3. Apakah pengaruh harga barang dan modal simultan terhadap pendapatan 
pedagang? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh variabel modal usaha terhadap 
pendapatan Bambu Kuning. 
b. Untuk mengetahui pengaruh harga barang terhadap pendapatan 
pedagang. 
c. Untuk menganalisa pengaruh variabel potongan harga terhadap 
pendapatan pedagang dengan daya saing yang lebih ketat. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi pedagang 
Sebagai informasi dan pertimbangan ilmiah bagi pedagang dalam 
mengelola usaha dagangnya agar lebih efiesien. 
 
 
 b. Bagi Penulis 
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis untuk melengkapi salah 
satu syarat akademik dalam rangka untuk memperoleh gelar Sarjana 
dalam jurusan Ekonomi Islam di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Harga 
1. Pengertian Harga 
Dalam menafsirkan konsep tentang harga tentu mempunyai banyak 
penafsiran, menurut Kotler pada dsarnya harga adalah salah satu elemen 
bauran pemasaran atau Marketing mix yang dapat mengasilkan 
pendapatan, dimana elemen yang lain mendapatkan biaya.
13
 Seperti 
diungkapkan oleh Kotler, bahwa harga merupakan bagian dari elemen 
bauran pemasaran yaitu harga, produk, saluran dan promosi, yaitu apa 
yang dikenal dengan istilah 4 P (Price, Product, Place, dan promotion). 
Harga bagi suatu usaha atau badan usaha menghasilkan pendapatan 
(Income), adapun unsur-unsur bauran pemasaran lainnya yaitu Product 
(Produk), Place (Tempat atau saluran), dan  Promotion (Promosi) 
menimbulkan biaya atau beban yang harus ditanggung oleh suatu usaha 
atau badan usaha. 
Harga merupakan satu-satunya unsur marketing mixyang 
menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan unsur lainya hanya 
meupakan unsur biasa saja. Walaupun penetapan harga merupakan 
persoalan penting, masih banyak perusahaan yang kurang sempurna 
dalam menangani pemaslahan penetapan harga tersebut. Karena 
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 menghasilkan penerimaan penjualan, maka harga mempengaruhi 
tingkat penjualan, tingkat keuntungan, serta lokasi pasar yang dapat 
dicapai oleh perusahaan.
14
 
Buchari Alam mengatakan bahwa dalam teori ekonomi, pengertian 
harga , nilai dan utility merupakan konsep yang paling berhubungan. 
Yang dimaksud dengan utility adalah atribut yang melekat pada suatu 
barang, yang memungkinkan barang tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan (need) dan keinginan (wants)  dan memuaskan konsumen 
(satisfaction). Terdapatnya value yang merupakan nilai suatu produk 
untuk ditukarkan dengan produk lain. Nilai ini dapat dilihat dalam 
situasi barter yaitu pertukaran antara barang dengan barang. Sekarang 
ini ekonomi kita tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah 
menggunakan uang sebagai ukuran yang dapat disebut harga. Maka 
harga merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk menilai dan 
mendapatkan produk maupun jasa yang dibutuhkan oleh konsumen.
15
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa harga yaitu pendapatan yang 
diterima oleh penjual melalui pembelian sebuah produk yang dijual nya 
dan bagi konsumen harga yaitu sebuah pengorbanan atau pengeluaran 
untuk mendapatkan suatu barang. 
Kalau harga merupakan pendapatan bagi pengusaha maka ditinjau 
dari segi konsumen, harga merupakan suatu pengeluaran atau 
pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 
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 mendapatkan produk yang diinginkan guna memenuhi kebutuhan dari 
konsumen tersebut. Bagi pengusaha atau pedagang, harga paling mudah 
disesuaikan dengan keadaan pasar sedangkan elemen yang lain seperti 
Product, Place, dan Promotion, memerlukan waktu yang lebih lama 
dan panjang untuk disesuaikan dengan keadaan pasar, karna harga dapat 
memberikan penjelasan kepada konsumen mengenai kualitas produk 
dan merek dari produk tersebut.
16
 
Tjiptono mengatakan bahwa agar dapat sukses dalam memasarkan 
suatu barang dan jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya 
secara tepat. Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran 
yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan, 
sedangkan ketiga unsur lainya, (produk, distribusi, dan promosi) 
menyebabkan timbulnya biaya ( pengeluaran). Disamping itu harga 
merupakan unsur bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya 
dapat diubah dengan cepat.
17
 Kemudian Tjipono mengatakan bahwa 
harga dapat dipadankan dengan hal lain seperti iuran, tarif, sewa, bunga, 
premium, komisi, upah, gaji, honor, SPP, dan sebagainya. Harga dapat 
dilihat dari sudut pandang lain seperti pemasaran, harga merupakan 
satuan moneter atau ukuran lainya, termasuk barang dan jasa lainya 
yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan 
suatu barang atau jasa.
18
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 Harga sangat peting bagi perekonomian, karena harga sangat 
berperan dalam bisnis dan usaha yang dijalankan. Dengan kata lain 
tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi perputaran barang yang 
dijual. Kuantitas barang yang dijual berpengaruh terhadap biaya yang 
ditimbulkan dalam kaitanya dengan pengadan barang bagi perusahaan 
dagang dan efisiensi produk bagi perusahaan manufaktur. Maka harga 
berpengaruh terhadap pendapatan, sehingga laba berpengaruh terhadap 
laba usaha dan posisi keuangan perusahaan. Tjiptono mengatakan 
bahwa harga dijadikan sebagai indikator dari manfaat yang diperoleh 
konsumen atas barang dan jasa yang diterima, hal ini erat kaitanya 
dengan sebuah nilai yang didapat konsumen atas harga. 
19
 
Harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan 
keputusan para pembeli, yaitu sebagai berikut: 
a. Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu 
para pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau 
utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya. 
Dengan demikian, adanya harga dapat membantu para pembeli 
untuk memutuskan cara mengalokasikan daya belinya diberbagai 
jenis barang dan jasa. Pembeli membandingkan harga dari 
berbagai alternatif yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi 
dana yang dikehendaki. 
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 b. Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi haarga dalam mendidik 
konsumen mengenai faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini 
terutama bermanfaat dalam situasi mana pembeli mengalami 
kesulitan untuk menilai faktor produk atau manfaatnya secara 
objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga yang 
mahal mencerminkan kualitas yang tinggi.
20
 
2. Tujuan Penetapan Harga 
Kotler dan Keller menyatakan bahwa tujuan penetapan haga yaitu: 
a. Kelangsungan hidup 
Perusahaan dapat mengejar kelangsungan hidup sebagai tujuan 
utamanya, jika mengalami kapasitas lebih, persaingan ketat, atau 
perubahan keinginan konsumen. Untuk menjaga agar pabrik tetap 
beroprasi dan persediaan dapat terus berputar, mereka sering 
melakukan penurunan harga. Laba kurang penting dibanding 
dengan kelangsungan hidup. Selama harga dapat menutup biaya 
variabel dan sebagian biaya tetap, perusahaan terus dapat berjalan 
b. Laba sekarang maksimum 
Banyak perusahaan menetapkan harga yang memaksimalkan 
labanya sekarang. Mereka memperkirakan bahwa permintaan dan 
biaya sehubungan alternatif harga dan memilih harga yang akan 
menghasilkan laba, arus kas, atau pengambilan investasi yang 
maksimum. 
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 c. Pendapatan sekarang maksimum 
Beberapa perusahaan menetapkan harga yang akan 
memaksimalkan pendapatan dari penjualan. Memaksimalkan 
pendapatan hanya membutuhkan pekiraan fungsu pemintaan. 
Banyak manajer percaya bahwa memaksimalkan pendapatan akan 
menghasilkan laba jangka panjang dan pertumbuhan pangsa pasar. 
d. Pertumbuhan penjualan maksimum 
Perusahaan lainya ingin memaksimalkan unit penjualan. Mereka 
percaya bahwa volume penjualan lebih tinggi akan menghasilkan 
biaya per unit lebih rendah dan laba jangka panjang lebih tinggi. 
e. Skimming pasar maksimum 
Skimming pasar hanya mungkin dalam kondisi adanya jumlah 
pembeli yang memiliki permintaan tinggi, biaya perunit untuk 
memproduksi volume kecil tidaklah sedemikian tinggi, sehingga 
dapat mengurangi keuntungan penetapan harga maksimal yang 
dapat diserap pasar, harga yang tinggi tidak menarik lebih banyak 
pesaing, harga tinggi menyatakan citra produk superior. 
f. Kepemimpinan mutu produk 
Perusahaan mungkin mngarah untuk memjadi pemimpin dalam hal 
mutu produk pasar, dengan membuat produk yang bermutu tinggi 
dan menetapkan harga yang lebih tinggi dari pesaingnya. Mutu dan 
 harga yang lebih tinggi akan mendapatkan tingkat pengambilan 
yang lebih tinggi dari reta-rata industrinya.
21
 
Dalam menetapkan harga pada sebuah produk memiliki tujuan antara 
lain: 
1) Bertahan 
Bertahan merupakan usaha untuk tidak melakukan tindakan-
tindakan yang meningkatkan laba ketika perusahaan sedang 
mengalami kondisi pasar yang tidak menguntungkan. Usaha ini 
dilakukan demi kelangsungan hidup perusahaan. 
2) Memaksimalkan laba 
Penetapan harga bertujuan untuk memaksimalkan dalam prode 
tertentu. 
3) Memaksimalkan penjualan 
Penentuan harga bertujuan untuk membangun pangsa pasar dengan 
melakukan penjualan pada harga awal yang merugikan. 
4) Prestise 
Tujuan penentuan harga disini adalah untuk memposisikan jasa 
perusahaan sebagai produk yang ekslusif. 
5) Pengembangan atas investasi (ROI) 
Tujuan penentuan harga didasarkan atas pencapaian pengambilan 
atas investasi yang diinginkan. Disamping itu untuk mengetahui 
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 lingkungan pasar dimana harga-harga itu ditetapkan, manajer 
pemasaran harus dengan jelas tujuan-tujuan perusahaan.
22
 
Setelah mengetahui arah dan tujuan penetapan harga yang sudah 
ditentukan, maka hal yang diperhatikan oleh manajemen pemasaran 
dapat dialihkan kepada prosedur penentuan harga yang ditawarkan. 
Penetapan harga selalu menjadi masalah bagi setiap perusahaan karena 
penetapan harga ini bukanlah kekuasaan atau kewenangan yang mutlak 
dari seorang pengusaha ataupun pihak perusahaan. Penetapan harga 
dapat mensiptakan hasil penerimaan penjualan dari produk yang 
dihasilkan dan dipasarkan. Meskipun penetapan harga merupakan hal 
yang penting, namun masih banyak perusahaan yang kurang sempurna 
dalam menangani permasalah penetapan harga tersebut. Karena 
menhasilkan penerimaan penjualan, maka harga mempengaruhi tingkat 
penjualan, tingkat keuntungan, serta share pasar yang dapat dicapai 
perusahaan.
23
 
Dalam penetapan harga yang harus diperhatikan adalah faktor yang 
mempengaruhinya, adapun sebagai berikut: 
a. Faktor yang secara langsung, adalah harga bahan baku, biaya 
produksi, biaya pemasaran, peraturan pemerintah, dan faktor lainya. 
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 b. Faktor yang tidak langsung namun erat dengan penetapan harga 
adalah anatara lain yaitu harga produk sejenis yang dijual oleh para 
pesaing, pengaruh harga terhadap hubungan anatara produk 
subtitusi dan produk komplementer, srta potongan untuk para 
penyalur dan onsumen.
24
 
Dalam menetapkan harga pada sebuah produk perusahaan 
mengikuti prosedur enam langkah, yaitu sebagai berikut: 
1) Perusahaan dengan hati-hati menyusun tujuan-tujuan pemasaranya, 
misalnya mempertahankan hidup, meningkatkan laba, ingin 
memenangkan bagian pasar atau kualitas produk. 
2) Perusahaan menetukan kurva permintaan yang mempelihatkan 
kemungkinan jumlah produk yang akan terjual per priode, pada 
tingkat harga alternatif. Permintaan yang semakin tidak elastis, 
semakin tinggi pula harga yang dapat ditetapkan oleh perusahaan. 
3) Perusahaan memperkirakan bagaimana biaya akan bervariasi pada 
tingkat produksi yang berbeda-beda. 
4) Perusahaan mengamati harga-harga para pesaing sebagai dasar 
untuk menetapkan harga mereka sendiri. 
5) Perusahaan memilih salah satu dari metode penetapan harga terdiri 
penetapan harga biaya plus, analisis peluang pokok dan penetapan 
laba sasaran, penetapan harga nilai yang diperoleh, penetapan harga 
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 yang sesuai dengan laju perkembangan dan penetapan harga dalam 
sampul tertutup. 
6) Perusahaan memilih harga final, menyatakan dalam cara psikologis 
yang efektif dan mengeceknya untuk meyakinkan bahwa harga 
tersebut sesuai dengan kebijakan penetapan harga perusahaan serta 
sesuai pula dengan para penyalur grosir, wiraniaga perusahaan, 
pesaing, pemasok dan pemerintah.
25
 
Yang harus diperhatikan oleh manajemen pemasaran dapat 
dialihkan kepada prosedur penentuan harga yang ditawarkan. Apabila 
dalam sebuah perusahaan tidak memiliki prosedur yang sama dalam 
memntukan atau menetapkan harga.
26
 
Dengan adanya penetapan harga sesuai dengan biaya 
sesungguhnya, maka produk yang dihasilkan dapat bersaing dipasar, 
bahkan mampu memimpin pasar dan menguasai pasar sasaran. 
Penetapan harga diseusaikan dengan daya beli konsumen 
(masyarakat). Penetapan harga jual yang tidak tepat, akan dapat 
pengaruh negatif terhadap laba peusahaan.
27
 
3. Faktor-Faktor Penerapan Harga 
Kotlet dan Keller mengungkapkan keputusan penetapan harga 
sebuah perusahaan dipengaruhi baik dari faktor internal maupun faktor 
eksternal, yaitu: 
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 a. Faktor internal, faktor internal yang mempengaruhi penetapan 
hatga meliputi: 
a) Tujuan perusahaan 
b) Strategi bauran pemasaran 
c) Biaya 
d) Pertimbangan organisasi 
b. Faktor eksternal, yaitu meliputi sebagai berikut: 
a) Pasar dan permintaan 
b) Biaya, harga, dan penawaran pesaing 
c) Keadaan perekonomian28 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat harga antara lain: 
a. Keadaan pemerintah. Kondisi pemerintah sangat mempengaruhi 
tingkat harga yang berlaku. Pada saat resesi, daya beli konsumen 
menurun seiring dengan menurunya nilai tukar uang. Masyarakat 
menjadi penuh pertimbangan dan selektif dalam memilih produk untuk 
dikonsumsi. 
b. Penawaran dan permintaan. Kualitas suatu produk yang akan dibeli 
tergantung pada tingkat harganya. Semakin tinggi harga, semakin 
banyak barang atau jasa yang akan konsumen minta. 
c. Elastisitas permintaan. Elastisitas permintaan mempengaruhi 
keputusan mamajemen untuk menaikan atau menurunkan harga jual 
produk. Jika permintaan suatu produk bersifat elastis maka keputusan 
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 untuk menurunkan harga jual berakibat pada meningkatnya volume 
penjualan dalam jumlah yang relatif besar. 
d. Persaingan. Persaingan yang ketat antara perusahaan sejenis dapat 
mempengaruhi tingkat harga suatu produk. Dalam menentukan tingkat 
harga produk, manajemen perusahaan akan melihat harga produk pada 
perusahaan lainya. Apakah harga tersebut tinggi, sedang, atau rendah. 
e. Biaya. Biaya merupakan dasar dalam penentuan tingkat harga, sebab 
suatu harga yang tidak dapat menutup biaya akanmengakibatkan 
kerugian. Sebaliknya, apabila suatu tingkat harga melebihi semua 
biaya, baik biaya operasi maupun biaya non operasi akan 
menghasilkan keuntungan.  
f. Pengawasan pemerintah. Pengawasan pemeritah juga merupakan 
faktor penting dalam penentuan harga. Pengawasan pemerintah tersbut 
dapat diwujudkan dalam bentuk penentuan harga maksimum dan 
minimum, serta praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah 
usaha-usaha kearah monopoli.
29
 
Jadi jelas bahwa tingkat harga suatu produk dapat berubah setiap 
waktu dan dalam menetapkan tingkat harga pproduk tersebut 
perusahaan harus sering melihat lingkungan sekitarnya. 
Faktor-faktor lainnya yang perlu dipertimbangkan pada penentuan 
harga seperti mempertimbangkan politik pada pemasaran dengan 
melihat pada barang, sistem distribusi dan program promosinya. Kotler 
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 dan Amstrong mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
harus diperhitungkan dalam penetapan harga yaitu: 
1) Faktor Lingkungan Internal. Dalam faktor lingkungan internal 
terdapat beberapa faktor mendasar yang mempengaruhi 
perusahaan dalam menentukan harga dari setiap produk yang 
dihasilkan, seperti : 
a. Tujuan pemasaran perusahaan, sebagai faktor utama yang 
menentukan harga adalah tujuan perusahaan itu sendiri 
misalnya memaksimalkan laba, mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan, meraih pangsa pasar yang 
besar, menciptakan kepemimpinan dalam kualitas, 
mengatasi persaingan, dan melaksanakan tanggung jawab 
sosial bagi masyarakat. 
b. Strategi bauran pemasaran, karena harga merupakan salah 
satu elemen dalam bauran pemasaran, maka dalam 
menentukan harga sebaiknya dikoordinasikan lebih lanjut 
dengan elemen pemasaran lainnya seperti : produk, tempat, 
promosi, biaya, dan organisasi. 
2) Faktor Lingkungan Eksternal. Faktor yang perlu diperhatikan 
dengan seksama oleh perusahaan dalam penetapan harga dari 
setiap produk yang diproduksi yaitu faktor lingkungan 
eksternal, karena dalam fakor ini terdapat dua faktor utama 
yaitu :  
 a. Sifat pasar dan permintaan. Pihak yang ditugaskan untuk 
bertanggung jawab dalam penetapan harga hendaknya 
memperhatikan dan memahami dengan baik sifat suatu 
pasar dan permintaan pasar yang dihadapi atas produk yang 
dihasilkan. apakah pasar tersbut termasuk dalam pasar 
persaingan sempurna, pasar monopoli, oligopoli dan 
sebagainya. 
b. Persaingan, Aspek persaingan merupakan salah satu faktor 
yang perlu mendapat perhatian yang intensif dari pihak 
penting di perusahaan mengenai keputusan dalam 
penetapan harga. Michael Porter mengatakan ada lima 
kekuatan pokok yang berpengaruh terhadap persaingan 
suatu industri, yaitu : 
a) Persaingan dalam industri yang bersangkutan  
b) Produk subtitusi 
c)  Pelanggan  
d) Pemasok  
e) Ancaman pendatang baru 
c. Unsur-unsur lingkungan lainnya. Selain kedua faktor 
tersebut, maka perusahaan juga perlu memperhatikan dan 
mempertimbangkan faktor lainnya seperti, kondisi ekonomi 
suatu negara karena terdapat berbagai fenomena dapat 
mempengaruhi arus perekonomian secara endemik seperti 
 inflasi, serangan bom, resensi maupun tingkat bunga bank. 
Dan juga peraturan dan kebijakan pemerintah terhadap 
sosial lainnya.
30
 
4. Harga Dalam Pandangan Islam 
Penetapan (regulasi) harga dikenal didunia fiqh dengan istilah 
tas’ir yang berarti menciptakan harga tertentu pada barang-barang 
yang diperjual-belikan, yang tidak mendhzalimi pemilik barang dan 
pembelinya. Dalam konsep ekonomi Islam, penentuan harga dilakukan 
oleh kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan 
penawaran.terjadi secara rela sama rela. Artinya tidak ada pihak yang 
terpaksa melakukan transaksi pada tingkat harga tertentu. Keadaan rela 
sama rela merupakan kebalikan dari keadaan aniaya, yaitu keadaan 
yang salah satu pihak senang diatas pihak lain.
31
 
Menurut Ibnu Taimiyah ada 2 macam tema yang ditemukan dalam 
pembahasannya tentang masalah harga, yakni: 
a) Iwad Al Mitsl, merupakan peergantian yang sama yaitu merupakan 
nilai harga sepadan dari sebuah benda menurut adat kebiasaan. 
Kompensasi yang setara diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang 
setara tanpa ada tambahan dan pengurangan, maka dari sini 
merupakan esensi dari keadilan. 
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 b) Tsaman al mistl, adalah nilai harga dimana orang-orang menjual 
barangnya dapat diterima secara umum sebagai barang yang 
sepadan dengan barang yang dijualnya itu ataupun barang-barang 
yang dijual di tempat dan waktu tertentu.
32
 
Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa Islam menjunjung 
tinggi mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu saja 
pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan harga. Perinsip dari 
kebijakan ini adalah mengupayakan harga yang adil, harga yang 
normal, atau sesuai harga pasar. Dalam penjualan Islami, baik yang 
bersifat barang maupun jasa, terdapat norma, etika agama, dan 
perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang 
bersih, yaitu:  
a. Larangan menjual atau memperdangakan barang-barang yang 
diharamkan. 
b. Bersikap benar, amanah dan jujur 
c. Menegakan keadilan dan mengharamkan riba 
d. Menegakan toleransi dan keadilan. 33 
Menurut Ibnu Tamiyah naik dan turunya harga tidak selalu 
disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat 
transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun 
akibat efisiensi produk, penurunan jumlah impor barang-barang yang 
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 diminta atau juga tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap 
barang meningkat, sedangkan penawaran menurun, harga barang 
tersebut akan naik. Begitu pula sebaliknya, kelangkaan dan 
melimpahnya barang mungkin disebabkan oleh tindakan yang adil 
atau mungkin juga tindakan yang tidak adil.
34
 
Dalam satu bagian dalam bukunya Fatawa, Ibnu Taimiyah 
mencatat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap permintaan dan 
konseksuensinya terhadap harga: 
1) Keinginan penduduk (al-raghbah) atas jenis yang berbeda-beda 
dan sesekali berubah-ubah. Perubahan itu sesuai dengan 
kelimpahruahan atau kelangkaan barang yang diminta (al-matlub) 
sebuah barang sangat diinginkan jika persediaannya sangat sedikit 
daripada ketersediaannya sedang berlimpah. 
2) Perubahan juga tergantung pada jumlah para peminta (Tullab). Jika 
jumlah dari orang-orang yang meminta dalam satu jenis barang 
dagangan banyak, harga akan naik dan akan terjadi sebaliknya jika 
jumlah permintaannya kecil. Dan itu juga akan berpengaruh atas 
menguat atau melemahnya tingkat kebutuhan, baik besar atau 
kecilnya. 
3) Harga juga berubah-ubah sesuai dengan (kualitas pelanggan) siapa 
saja pertukaran barang itu dilakukan (Al-mu’awid). Jika ia kaya dan 
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 dijamin membayar utang, harga yang rendah bisa diterim darinya, 
daripada yang diterima dari orang lain yang diketahui sedang 
bangkrt, suka mengulur-ulur pembayaran atau sangat diragukan 
kemampuan membayarnya. 
4) Harga itu dipengaruhi juga oleh bentuk alat pembayaran (Uang) 
yang digunakan dalam jual beli. Jika yang digunakan umum 
dipakai (Naqd ra’ji), harga akan lebih rendah daripada jika 
membayar dengan uang yang jarang ada di peredaran
35
 
Hal ini merupakan unsur penting dalam perekonomian Islam, setiap 
umat muslim harus berpegang teguh pada sunnah dan mengikuti 
perintah allah serta menjauhi hal yang dilarang-Nya, manusia diberikan 
akhlak yang sempurna, dan memiliki akal. Oleh karena itu jangan lah 
menjadi manusia yang serakah dalam hal apapun dan termasuk dalam 
mencari harta, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatan 
hanba-Nya yang taat dan yang tidak taat. Dalam surat Al-Baqarah ayat 
198, Allah SWT berfirman: 
                          
                    
               
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 Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 
kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk 
orang-orang yang sesat. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 198). 36 
Tafsir ayat: tidak ada dosa atas diri kalian untuk mencari rizki dari 
Tuhan kalian dengan mengambil keuntungan dari perniagaan pada hari-
hari haji. Apabila kalian telah bertolak setelah terbenamnya matahari 
meninggalkan Arafah, yaitu tempat yang menjadi tempat yang menjadi 
wuquf bagi jamaah haji pada tanggal 9 Dzulhijah, maka ingat lah Allah 
dengan bertasbih, talbiyah, dan berdoa disisi Masy’aril Haram di 
Mudzalifah. Dan sebutlah Allah dengan cara benar yang dituntunkan 
Allah bagi kalian kepadanya. Dan sesungguhnya kalian dahulu 
sebelumnya berada didalam kesesatan, sehingga tidak mengenal 
kebenaran.
37
 
Menetapkan harga jual merupakan sesuatu yang sangat penting, 
karena berhubungan dengan keputusan konsumen agar membeli produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Oleh karena itudibutuhkan 
pertimbangan akan baik dan buruknya jalan jalan yang diambil dalam 
menetapkan harga, serta harus diperkirakan reaksi konsumen terhadap 
harga yang ditetapkan oleh perusahaan. Menghalalkan segala cara 
bukanlah cara yang tepat untuk menghadapi persaingan yang semakin 
kompetitif apabila tidak keliru dalam menetapkan harga jual. 
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 Bila seluruh transaksi sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang 
terjadi merupakan kehendak Allah. Ibnu Tamiyah juga membedakan 
dua faktor penyebab pergeseran kurva permintaan dan penawaran yaitu 
tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan melanggar hukum dari 
penjualan, misalnya penimbunan. Islam mengatur agar persaingan 
dipasar dilakukan dengan adil. Setiap bentuk yang dapat menimbulkan 
ketidak adilan dilarang.
38
 
Konsep perniagaan yang disebut dalam menentukan harga sudah 
ditetapkan Nabi Muhammad SAW mengenai tatacara yang baik agar 
menjauhi sifat keburukan, dalam hal ini, secara tidak langsung 
persaingan tidak berlaku dalam harga, tetapi dalam hal lain semisal 
kualitas pelayanan dan kualitas barang yang diutamakan. Dalam 
penetapan harga tidak diperbolehkan untuk mengambil keuntungan 
yang terlalu besar karena itu termasuk dalam riba dan bersifat serakah. 
Seperti dalam firman Allah SWT yang berbunyi: 
                      
                    
       
 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan cara 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka dia antara kamu, dan 
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 janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha 
penyayang kepadamu”. (Q.S. An-Nisa’[4]: 29). 39 
 
Tafsir ayat: Wahai sekalian orang-orang yang benar dalam keimanan 
mereka kepada Tuhan mereka kepada RasulNya serta melaksanakan 
SyariatNya, tidak halal bagi kalian untuk saling memakan harta sesama 
kalian tanpa alas an yang dibenarkan syariat, kecuali telah sejalan dengan 
syariat dan penghasilan yang dihalalkan yang bertolak dari adanya saling 
rela dari kalian. Dan janganlah sebagian kalian membunuh sebagian yang 
lain, akibatnya kalian akan membinasakan diri kalian dengan melanggar 
larangan-larangan Allah dan maksiat-maksiat kepadaNya, sesungguhnya 
Allah Maha Penyayang kepada kalian dalam setiap perkara yang Allah 
memerintahkan kalian untuk mengerjakannya dan perkara yang Allah 
melarang kalian melakukannya.
40
 
Allah melarang manusia  untuk memakan harta sesamanya dengan 
cara yang batil yaitu cara yang sangat amat dibenci oleh Allah SWT, 
karena cara tersebut tidak temasuk dalam syari’at Islam seperti yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
B. Modal 
1. Pengerian Modal  
Dalam buku Dr. Kasmir, untuk mendirikan atau menjalankan suatu 
usaha diperlukan sejumlah modal (uang) dan tenaga (keahlian). Modal 
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 dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala keperluan 
usaha, mulai dari biaya perinvestasi, pengurusan izin-izin, biaya 
investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan modal kerja, 
sementara itu, modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan 
seseorang untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha.
41
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa modal terdiri dari dua dalam 
mendirikan suatu usaha yaitu modal ditinjau dari keungan dan keahlian 
modal keuangan yaitu biaya untuk mendirikan suatu usaha seperti 
menyewa tempat dan modal keahlian yaitu modal yang sangat 
diperlukan karna sangat berpotensi untuk memajukan usahanya. 
Modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Listyawan Ardi Nugraha “Modal adalah uang yang dipakai sebagai 
pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya: harta 
benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 
menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan”.Modal dalam 
pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang 
digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis.Banyak 
kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-
galanya dalam sebuah bisnis. 
Sadono Sukirno menuliskan bahwa modal usaha adalah sesuatu 
yang digunakan untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha. 
Modal ini bisa berupa uang dan tenaga (keahlian).Modal uang biasa 
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 digunakan untuk membiayai berbagai keperluan usaha, seperti biaya 
prainvestasi, pengurusan izin, biaya investasi untuk membeli aset, 
hingga modal kerja.Sedangkan modal keahlian adalah kepiawaian 
seseorang dalam menjalankan seuatu usaha.
42
 
Menurut dalam jurnal Endang Purwanti modal usaha  adalah mutlak 
diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha, Oleh karna itu 
diperlukansejumlah dana sebagai dasar ukur finansial atas usaha yang 
digalakkan. Sumber modal usaha dapat diperoleh dari modal sendiri, 
bantuan pemerintah, lembaga keungan baik bank dan lembaga 
keuangan non bank.Modal adalah faktor usaha yng harus tersedia 
sebelum melakukan kegiatan. Besar kecilnya modal akan 
mempengaruhi perkembangan usaha dalam pencapaian pendapatan.
43
 
Menurut Nur Isni Atun Modal adalah semua bentuk kekayaan yang 
dapat digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses 
produksi  untuk menambah output. Modal untuk berdagang dapat 
bersumber dari internal pedagang dan sumber lain selain dari 
pedagang,  baik itu dari pinjaman dari bank atau lembaga non bank.
44
 
Pengertian masing-masing modal dilihat dari sumber asalnya, 
berikut uraian modal: 
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 1) Modal sendiri 
Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik 
perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. Saham yang 
dikeluarkan perusahaan dapat dilakukan secara tertutup atau 
terbuka, keuntungan menggunakan modal sendiri untuk 
membiayai suatu usaha adalah tidak adanya beban biaya bunga, 
tetapi hanya akan membayar deviden. Pembayaran deviden 
dilakukan apabila perusahaan memperoleh keuntungan dan 
besarnya deviden tergantung dari keuntungan perusahaan. 
Kemudian tidak ada kewajiban untuk mengembalikan modal 
yang telah digunakan. Kerugian menggunakan modal sendiri 
adalah jumlahnya sangat terbatas dan relatif sulit untuk 
memperolehnya. 
2) Modal asing (pinjaman) 
Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang diperoleh 
dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. 
Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai suatu usaha akan 
menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi, serta biaya 
provisi dan komisi yang besarnya relatif. Penggunaan modal 
pinjaman setelah jangka waktu tertentu. 
Keuntungan modal pinjaman adalah jumlah yang tidak 
terbatas, artinya tersedia dalam jumlah banyak. Disamping itu, 
dengan menggunakan modal pinjaman biasanya timbul motovasi 
 dari pihak manajemen untuk mengerjakan usaha dengan 
sungguh-sungguh. Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh 
dari : 
a) Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan 
swasta, pemerintah, maupun perbankan asing. 
b) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan 
pegadaian, modal ventura, asuransi, leasing, dana 
pensiun, koperasi atau lemabaga pembiayaan lainya. 
c) Pinjaman dari perusahaan non keuangan.45 
2. Jenis-jenis Modal Usaha 
Pada dasarnya,kebutuhan modal untuk melakukan usaha terdiri dari 
dua jenis yaitu: 
1) Modal Investasi 
2) Modal Kerja 
Kedua jenis modal ini berbeda, baik dalam penggunaannya 
maupun jangka waktunya.Modal investasi digunakan untuk jangka 
panjang dan dapat digunakan berulang-ulang.Biasanya umurnya lebih 
dari satu tahun. Sementara modal kerja digunakan untuk jangka 
pendek dan beberapa kali pakai dalam satu proses produksi. Jangka 
waktu modal keja biasanya tidak lebih dari satu tahun. 
Penggunaan utama modal investasi jangka panjang adalah untuk 
membeli aktiva tetap, seperti tanah, bangunan dan gedung, mesin-
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 mesin, peralatan, kendaraan, serta inventaris lainnya.Modal investasi 
merupakan porsi terbesar dalam komponen pembiayaan suatu usaha 
dan biasanya dikeluarkan pada awal perusahaan didirikan atau untuk 
perluasan pabrik.Modal investasi biasanya diperoleh dari modal 
pinjaman berjangka waktu panjang (lebih dari setahun).Pinjaman ini 
biasanya diperoleh dari dunia perbankan. 
Setelah kebutuhan modal kerja terpenuhi, selanjutnya adalah 
pemenuhan kebutuhan modal kerja.Modal kerja, yaitu modal yang 
digunakan untuk membiayai oprasional perusahaan pada saat 
perusahaan sedang beroprasi. Jenis modalnya bersifat jangka pendek, 
biasanya hanya digunakan sekali atau beberapa kali proses produksi. 
Modal kerja digunakan untuk keperluan membeli bahan baku, 
membayar gaji karyawan, dan biaya pemeliharaan serta biaya-biaya 
lainnya. 
Modal kerja juga dapat diperoleh dari modal pinjaman bank 
(biasanya maksimal satu tahun).Biasanyadunia perbankan dapat 
membiayai modal investasi dan modal kerja baik secara bersamaan 
maupun sendiri-sendiri (tergantung kebutuhan dan permintaan 
nasabah).
46
 
Berdasarkan fungsi berkerjanya dalam perusahaan/usaha maka 
modal dapat dibedakan menjadi: 
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 1) Modal Kerja  
Sejumlah dana yang digunakan untuk menutup kebutuhan 
oprasional sehari-hari, modal ini dapat lebih mudah diperbesar atau 
diperkecil, disesuaikan dengan kebutuhan dan sesuai dengan 
keadaan gelombang ekonomi yang ada. Elemen-elemen dalam 
modal kerja akan berubah-ubah sesuai kebutuhan. Modal kerja 
mengalami proses perputaran dalam jangka waktu yang pendek 
atau kurang dari 1 tahun. 
2) Modal tetap 
Modal tetap adalah sejumlah dana yang dipakai untuk pengadaan 
kekayaan/aktiva tetap seperti tanah, bangunan atau peralatan-
peralatan usaha. Modal ini tidak mudah dikurangi atau diperkecil 
meskipun dalam keadaan gelomang ekonomi yang sedang 
menurun. Modal ini relatife permanen dalam jangka waktu 
tertentu. Serta modal tetap mempunyai proses perputaran dalam 
jangka waktu yang panjang atau lebih dari 1 tahun.
47
 
3. Modal Dalam Pandagan Islam 
Dalam bahasa arab modal atau harta disebut al-amal (mufrad 
tunggal) atau al-amwal (jamak). Secara harfiah, al-amal (harta) adalah 
segala sesatu yang engkau punya. Adapun dalam istilah syar’i, harta 
diartika sebagai segala sesuatu yang dimanfaatkan dalam perkara yang 
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 legal menurut syar’i (hukum Islam), seperti bisnis, pinjaman, 
konsumsi dan hibah pemberian.
48
 
Pengertian modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua harta 
yang bernilai dalam perdagangan syar’i, dimana aktivitas manusia ikut 
berperan dalam usaha peroduksinya dengan tujuan pengembangan. 
Istilah modal tidak harus dibatasi pada harta-harta ribawi saja, tetapi ia 
juga meliputi semua jenis harta yang bernilai yang terakumulasi 
selama proses aktivitas perusahaan dan pengontrolan perkembangan 
pada periode-periode lain.
49
 
Dalam pandangan Al-Qur’an, uang merupakan modal serta salah 
satu faktor produksi yang penting, tetapi bukan yang terpenting. 
Manusia menduduki tempat diatas modal disusul sumber daya alam. 
Pandangan ini berbeda dengan pandangan sementara pelaku ekonomi 
modern yang memandang uang sebagai segala sesuatu, sehingga tidak 
jarang manusia atau sumber daya alam dianiaya atau ditelantarkan.
50
 
Seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 279: 
                       
             
 
Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan 
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok 
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 hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”.(Q.S. Al-
Baqarah [2]: 279). 
51
 
 
Tafsir ayat: jika kalian juga belum berhenti dari perkara yang Allah 
melarang kalian melakukanya, maka yakinlah maka akan perang dari 
Allah dan RassulNya ( terhadap kalian). Dan jika kalian mau kembali 
kepada Tuhan kalian, dan kalian tinggalkan makan riba, maka kalian 
boleh mengambil harta yang kalian hutangkan, tanpa mengambil 
tambahan. Maka kalian tidak menzhalimi siapapun, dengan mengambil 
tambahan melebihi harta pokok kalian, dan tidak ada seorang pun yang 
menzhalimi kalian dengan mengurangi harta yang kalian hutangkan.
52
 
Islam melarang penimbunan harta dan sebaliknya mendorong 
sirkulasi harta diantara semua bagian masyarakat, berikut ayat yang 
menjelaskan bahwasanya harta harus berputar. (Q.S. Al-Hasyr ayat 7): 
                        
                           
                           
            
 
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
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 kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”. (Q.S. Al-
Hasyr [59]: 7). 
53
 
 
Tafsir ayat: Apa yang Allah SWT berikan kepada RasululNya sebagai 
fai’ dari harta para penghuni negri yang musrik tanpa mengerahkan kuda 
dan unta, maka ia adalah milik Allah dan Rasulnya. Ia didistribusikan 
untuk ke-maslahatan umum kaum muslimin, untuk para kerabat 
Rasulullah SAW, yaitu Bani Hasyim dan Bani al-Muththalib, juga untuk 
anak yatim, yaitu anak-anak miskin yang ditinggal wafat bapak-bapak 
mereka saat belum baligh, juga orang-orang miskin, yaitu orang-orang 
yang membutuhkan dan tidak memiliki apa yang mencukupi dan 
memenuhi kebutuhan mereka.
54
 
Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban 
menggunakanya dengan baik, agar ia terus produkifdan tidak habis 
digunakan. Karena itu seorag wali yangmenguasai harta orang-orang 
yang tidak tau atau belum mampu mengurus hartanya diperintahkan 
untuk mengembangkan harta yang berada dala kekuasaanya itu dan 
membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak mampu itu, dari 
keuntungan perputaran modal, bukan dari pokok modal.
55
 Menurut 
Jumingan modal yaitu jumlah aktiva lancar. Jumlah ini merupakam 
modal kerja bruto (gross working capital). Definisi ini bersifat 
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 perhitungan karena meunjukan jumlah dana yang digunakan untuk 
maksud-maksud operasi jangka pendek. Waktu tersedianya modal akan 
bergantung pada macam dan tingkat likuiditas dari unsur-unsur aktiva 
lancar misalnya kas, surat-surat berharga, piutang, dan persediaan.
56
 
Modal juga penting bagi kehidupan manusia untuk hidup berkelanjutan, 
seperti dalam surat Al- Imron ayat 14 yang berbunyi: 
                    
                        
                    
Artinya:”Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak[186] dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”. (Q.S. Al-Imron [3]: 14). 
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Tafsir ayat: Dijadikan indah bagi manusia untuk mencintai apa saja yang 
mereka sukai, berupa wanita, anak-anak, kekayaan yang melimpah, seperti 
emas, perak, luda-kuda yang baik, dan binatang-binatang ternak semisal 
unta, sapid an kambing, serta tanah untuk dijadikan bercocok tanam dan 
berladang, semua itu adalah pesona kehidupan dunia dan perhiasan yang 
akan sirna, dan Allah di sisiNya terdapat tempat kembali dan pahala yang 
baik, yaitu Surga.
58
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 Jadi harta juga merupakan modal bagi kita agar mendapat keuntungan, 
dan kita mencari keuntungan, tetapi tidak boleh berlebihan dalam 
menggunakanya serta lalai terhadap apa yang sudah menjadi perintah dan 
larangan-Nya. Maka sebaiknya, harta kita jadikan sebagai modal untuk 
kesejahteraan dunia dan akhirat.  
C. Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Dalam buku Sadono Sukirno Pendapatan adalah pendapatan uang 
yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan 
prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi 
yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 
kekayaan.Besarnya pendapatan seseoarang bergantung pada jenis 
pekerjaanya.
59
 
Dalam uraian diatas bahwasannya pendapatan yaitu sesuatu yang 
diterima atau diberikan kepada seseorang baik berupa barang atau jasa 
stelah dia melaksanakan tugas atau pekerjaannya dengan baik. 
Dalam kamus ekonomi, Pendapatan (income) adalah uang yang 
diterima seseorang dalam perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, 
bunga, laba, dan lain sebagainya, bersama degan tunjangan 
pengangguran, uang pensiun, dan lain sebagainya.Selain itu 
pendapatan atau income dari seseorang adalah hasil penjualanya dari 
faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor 
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 produksi.Menurut Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) Indonesia, 
pola pendapatan rumah tangga terdiri dari upah dan gaji, keuntungan 
usaha rumah tangga yang tidak berbadan hukum dan penerimaan 
transfer. Selain itu menurut biro pusat statistik, pendapatan terdiri dari 
sebagai berikut: 
a. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang 
yang sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas 
jasa atau kontra prestasi. 
b. Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang 
sifatnya reguler dan biasa akan tetapi tidak selalu berbentuk 
balas jasa dan diterimakan dalam bentuk barang atau jasa.
60
 
Soemarso menjelaskan bahwa pendapatan merupakan jumlah yang 
dibebankan kepada langganan atas penjualan barang atau penyerahan 
jasa yang dilakukan, ia merupaka kenaikan bruto terhadap modal. 
Disebut kenaikan bruto karena pertambahan modal yang diakibatkan 
oleh kegiatan usaha tidak sejumlah yang dibebankan kepada langganan. 
Untuk memperoleh jumlah tersebut ada beban yang harus ditangung. 
Masalah pendapatan berkaitan dengan penetuan pendapatan yng harus 
dimasukan dan dilaporkan dalam suatu priode.
61
 
Soekartawi menjelaskan pendapatan akan memepengaruhi 
banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai 
                                                             
60Ikhwani Ratna Dan Hidayati Nasrah, “ Pengaruh Tingkat Pendapatan Dan  Tingkat 
Pendidikan Terhadap Perilaku Konsumtif Wanita Karir Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau”, 
Jurnal Vol.Xiv No.2 Desember Th.2015 Universitas Islam Negri Suska Riau.  
61
Soemarso Sr,  Akuntansi Suatu Pengantar Edisi Lima Revisi (Jakarta: Salemba Empat, 
2005), Hal. 230  
 dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi 
bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi 
perhatian.misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang 
dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah 
adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas 
yang lebih baik.
62
 
Ada empat kejadian yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan saat diakuinya pendapatan, yaitu: 
1) Pada saat dilakukan penjualan 
Pendapatan biasanya diakui pada saat barang diserahkan kepada 
pembeli. Pada saat ini dikirimkan faktur tagihanya. Tetapi, 
apabila antara penyerahan barang (oleh penjual) dengan 
penerimaan barang (oleh pembeli) terdapat tenggang waktu, 
maka pendapatan dapat dapat diakui pada saat penjual 
menyerahkan baangnya kepada perusahaan pengangkutan. 
2) Saat pembayaran diterima 
Pendapatan dapat pula baru diakui pada saat pembayaran atas 
penjualan diterima. Contoh cara ini adalah pengakuan 
pendapatan yang dapat dilakukan oleh dokter, pengacara dan 
perusahaan-perusahaan lain dimana jasa-jasa profesional 
merupakan sumber pendapatanya. Secara teoritis cara ini kurang 
dapat diterima. Keutunganya terletak pada kesederhanaan dan 
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 dapat dihindari kerugianya dari piutang-piutang tak tertagih.Cara 
tersebut tidak diperkenankan bagi pengakuan pendapatan yang 
berasal dari penjualan barang. Pengakuan pendapatan pada saat 
pembayaran hanya dapat dilakukan bila terdapat ketidak pastian 
yang besar mengenai tertagihnya piutang. Ketidak pastian itu 
biasanya berhubungan dengan belum berpindahnya hak atau 
risiko atas barang sampai dilunasinya pembayaran. Ada 
kemungkinan pembatalan atas transaksi penjualan yang telah 
dilakukan. 
3) Saat bagian tahap produksi diselesaikan  
Pada perusahaan-perusahaan yang bergerak pada bidang 
kontruksi, pekerjaan yang harus diselesaikan dapat berlansung 
sampai tiga atau empat tahun. Dalam keadaan demikian, seolah-
olah pendapatan baru dihasilkan pada akhir tahun ke empat. 
Akan tetapi mengakui pendapatan macam ini sekaligus pada 
akhir diselesaikanya pekerjaan akan mengakibatkan laba atau 
rugi mejadi sangat berfluktuasi. Cara ini tidak dapat 
menggambarkan kemajuan perusahaan secara benar. Demikian 
juga halnya bila pendapatan diakui pada saat kontrak pekerjaan 
ditandatangani. 
4) Saat selesainya poduksi 
Untuk barang yang nilai pasarnya sudah tertentu dan 
pemasaranya terjamin atau untuk barang yang sudah dipastikan 
 akan terjual dengan harga tertentu (berdasarkan kontrak 
penjualan), pendapatan dapat diakui pada saat selesainya 
produksi.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 
Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 
a. Produk 
Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah 
desain produk, yaitu mereka merupakan pemberi saran 
perbaikan yang diperlukan desain produk dengan akibat dari 
keluhan para pelanggan. 
b. Harga 
Jumlah yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan 
suatu produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 
c. Distribusi 
Perantara dari produsen ke konsumen, semakin luas 
pendistrubusiannya maka akan mempengaruhi penjualan 
promosi. 
d. Promosi 
Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan 
dengan tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi, dan 
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 meningkatkan konsumen agar memilih program yang diberikan 
perusahaan.
64
 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan: 
a) Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan 
langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk 
menambah output. Modal atau biaya adalah salah satu faktor yang 
sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun 
besar. 
b) Tenaga kerja, tenaga kerja bukan saja berarti jumlah buruh yang 
terdapat dalam perekonomian. Akan tetapi tenaga kerja juga meliputi 
keahlian dan keterampilan yang mereka miliki. Dari segi keahlian 
dan pendidikan tenaga kerja dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu: 
1) Tenaga kerja kasar merupakan tenaga kerja yang tidak 
berpendidikan atau rendah tingkat pendidikanya dan tidak 
memiliki keahlian dalam bidang pekerjaan. 
2) Tenaga kerja terampil merupakan tenaga kerja yang memiliki 
keahlian dari pelatihan atau pengalaman kerja seperti montir 
mobil, tukang kayu, dan ahli mereparasi TV dan radio. 
3) Tenaga kerja terdidik, merupakan tenaga kerja yang memiliki 
pendidikan cukup dan ahli dalam bidang tertentu seperti dokter, 
akuntan, ahli ekonomi, dan insinyur. 
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 c) Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha 
perdagangan yang sedang dijalani saat ini. Lamanya suatu usaha 
dapat menimbulkan pengalaman berusaha. Lama pembukaan usaha 
dapat mempengaruhi tingkat mmpengaruhi tingkat pendapatan, lama 
seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi 
dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil 
penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan 
semakin meningkatkan pengetahuan tentang selera atau perilaku 
konsumen.
65
 
Menurut Boediono fator yang mempengaruhi pendapatan adalah 
sebgai beriku: 
a. Kesempatan kerja yang tersedia. Semakin banyak kesempatan 
kerja yang tersedia berarti semakin banyak pengasilan yang bisa 
diperoleh dari hasil kerja tersebut. 
b. Kecakapan dan keahlian. Dengan bekal kecakapan dan keahlian 
yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap peghasilan. 
c. Motivasi. Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah 
penghasilan yang diperoleh semakin besar dorongan seseorang 
untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang 
diperoleh. 
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 d. Keuletan bekerja. Pengertian keuletan dapat disamakan dengan 
ketekunan, keberanian untuk menghadapi segala macam 
tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka kegagalan 
tersebut dijakikan bekal untuk meniti ke arah kesuksesan dan 
keberhasilan. 
e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan. Besar kesilnya usaha 
yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 
modal yang dipergunakan. 
66
 
Berdasarkan hasil analisis dari Jurnal Budi Wahyono, faktor modal 
usaha, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jem kerja yang berpengaruh 
positif terhadap pendapatan di Bantul. Dari keempat faktor tersebut yang 
paling berpengaruh signifikan adalah modal usaha dan lama usaha 
memiliki pengaruh yang kecil.
67
 
Dalam  jurnal Ida dan I Wayan faktor yang mempengaruhi 
pendapatan adalah modal usaha, jam kerja dan lokasi. Berdasarkan hasil 
analisisnya faktor modal usaha, jam kerja dan lokasi secara simultan 
berpengaruh terhadap pendapatan. Faktor modal usaha dan lokasi secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan di pasar 
Seni Guwang. Sedangkan jam kerja tidak bepengaruh signifikan. Modal 
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 usaha adalah faktor yang dominan berpengaruh terhadap pendapatan di 
daerah tersebut.
68
 
Distribusi pendapatan merupakan ukuran kemerataan pendapatan 
rumah tangga pada saat terjadi pertumbuhan ekonomi. Indikator yang 
sering dipakai untuk mengetahui kesenjangan distribusi pendapatan 
adalah gini ratio dan krtiteria oshima. Nilai gini ratio berkisar antara nol 
dan satu. Bila gini ratio sama dengan nol berarti ditribusi pendapatan 
sangat merata karena setiap golongan penduduk menerima bagian 
pendapatan yang sama. Namun bila gini ratio sama degan satu 
menunjukan bahwa terjadi ketimpangan distribusi pendapatan yang 
sempurna karena seluruh pendapatan hanya dinikmati oleh satu orang 
saja.
69
 
3. Jenis-Jenis Pendapatan 
a. Pendapatan pribadi 
Pendapatan pribadi dapat dikatakan sebagai semua jenis 
pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan 
sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. 
Dari arti istilah pendapatan pribadi ini dapat disimpulkan bahwa 
dalam pendapatan pribadi telah termasuk juga pembayaran pindahan. 
Pembayaran tersebut merupakan pemberian-pemberian yang 
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 dilakukan oleh pemerintah kepada berbagai golongan masyarakat 
dimana para penerimanya tidak perlu memberikan suatu balas jasa 
atau usaha apapun sebagai imbalanya.
70
 
b. Pendapatan Keluarga 
Pendapatan keluarga berupa upah: upah atau gaji setelah 
melakukan pekerjaan tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa pendapatan 
keluarga dapat berupa upah dan penghasilan setelah menjual produk 
atau bahan.
71
 Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan ril dari 
seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan bersama maupun perorangan dalam rumah tangga. 
Pendapatan rumah tangga merupakan balas jasa atau karya atau 
imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang diberikan dalam 
kegiatan produksi. Pendapatan dapat berupa barang. Apabila 
pendapatan lebih ditekankan pengertianya pada pendapatan rumah 
tangga, maka pendapatan merupakan jumlah keseluruhan dari 
pendapatan formal, informal, dan pendapatan subsistem. 
1) Pendapatan formal adalah segala penghasilan yang diperoleh melalui 
pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokok. 
2) Pendapatan informal merupakan penghasilan yang diperoleh melalui 
pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokok. 
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 3) Pendapatan subsistem adalah pendapatan yang diperoleh dari sektor 
produksi yang dinilai dengan uang dan terjadi bila produksi dan 
konsumsi terletak disatu tangan atau masyarakat kecil.
72
 
Dalam Lumingkewas, pada dasarnya pendapatan itu timbul dari 
penualan barang atau penyerahan jasa kepda pihak lain dalam periode 
akuntasi terstentu. Pendapatan dapat timbul dari penjualan, proses 
produksi, pemberian jasa termasuk pengangkutan dan proses 
penyimpanan .dalam perusahaan dagang, pendapatan timbul dari 
penjualan barang dagang. Dalam perusahaan manufaktur, pendapatan 
diperoleh dari penyerahan jasa kepada pihak lain. Adapun jenis-jenis 
pendapatan dari suatu kegiatan perusahaan adalah sebagai berikut: 
1) Pendapatan operasional 
Pendapatan operasional pada dasarnya timbul dari berbagai cara, 
yaitu: 
a. Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan saha yang 
dilaksanakan sendiri oleh perusahaan tersebut tanpa 
penyerahan jasa yang telah selesai diproduksi. 
b. Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya 
hubungan yang telah disetujui, misalnya penjualan konsinyasi. 
c. Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui 
kerja sama dengan para investor. 
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 2) Pendapatan non operasional (pendapatan lain-lain) 
Pendapatan yang diperoleh dari sumber lain diluar kegiatan utama 
perusahaan digolongkan sebagai pendapatan non operasional yang 
sering juga disebut sebagai pendapatan lai-lain. Pendapatan ini 
diterima perusahaan tidak kontiniu namun menunjang pendapatan 
operasional perusahaan. Dari timbulnya pendapatan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sumber pendapatan itu meliputi semua hasil 
yang diperoleh dari bisnis dan investasi. Kaitanya dengan operasi 
perusahaan, pada umunya sumber dan jenis pendapatan dapat 
dikelompokan sebagai berikut: 
a. Pendapatan dari operasi normal perusahaan 
b. Pendapatan dari luar operasi perusahaan.73 
4. Pendapatan Dalam Ekonomi Islam 
Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat digunakan 
oleh keluarga dalam suatu priode tertentu untuk membelanjakan diri 
tanpa mengurangi atau menambah aset neto. Sumber-sumber 
penghasilan ekonomi antara lain upah, gaji, pendapatan bunga dari 
deposito, pendapatan sewa, penghasilan transfer dari pemerintah dan 
lain-lain.
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Dalam Islam pendapatan adalah perolehan barang, uang yang 
diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-
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 aturan yang bersumber dari syariat islam. Pendapatan masyarakat yang 
merata, sebagai sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan 
pembangunan. Bekerja dapat membuat seseorang memperoleh 
pendapatan atas kegiatan yang telah dilakukanya. Setiap kepala 
keluarga mempunyai keuntungan hidup terhadap besarnya pendapatan 
yang diterima untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan 
pangan, sandang, papan dan beragam kebutuhan lainya. Dalam Islam, 
kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai pendapatan 
minimum.
75
 
Islam mendorong umat manusia bertujuan agar bekerja dan 
memproduksi, serta menjadikan pekerjaan itu sebuah kewajiban untuk 
orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah Swt memberikan 
balasan yang setimpal sesuai dengan amal atau perbuatan yang sesuai 
dengan firman Allah Swt dalam Q.S An-Nahl (16) ayat 97: 
                       
                       
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. ( Q.S An-Nahl 
(16) ayat 97). 
76
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 Tafsir ayat: Barang siapa mengerjakan amal shalih, baik lelaki 
ataupun perempuan, sedang ia beriman kepada Allah SWT dan 
RasulNya, maka kami akan beri dia kehidupan bahagia dan tentram di 
dunia. Kendatipun ia tidak banyak memiliki harta, dan kami benar-
benar akan memberi balasan pahala bagi mereka diakhirat dengan 
balasan yang lebih baik dari apa yang mereka perbuat di dunia.
77
 
Bekerja adalah bentuk amalan ibadah yang memiliki nilai lebih 
dimata Allah Swt. karena dengan bekerja, kita menunjukan usaha kita 
untuk mendapatkan rezeki sebagaimana yang telah diatur oleh Allah 
SWT. Allah berfirman dalam Q.S At-Taubah [9]: 105. 
                    
                       
 
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan”. (Q.S At-Taubah [9]: 105). 78 
 
Tafsir ayat: dan katakana lah wahai Nabi, kepada orang-orang yang 
telah ikut berjihad, “berbuatlah kalian dengan apa yang kalian 
pandang baik, maka Allah akan melihatnya, begiupula dengan 
Rasulnya dan kaum mukminin, dan jati diri kalian akan menjadi jelas. 
Dan kalian akan dikembalikan pada hari kiamat kepada Dzat yang 
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 mengetahui perkara rahasia dan perkara nyata dari kalian, lali dia 
memberitakan kepada kalian tentang apa yang dahulu kalian kerjakan. 
Dalam ayat ini memuat peringatan dan ancaman bagi orang yang 
tetap bertahan di atas kebatilan dan keangkuhannya.
79
 
Pendapatan rumah tangga yang satu beda dengan pendapatan 
rumah tangga yang lain, sesuai dengan keinginan perekonomian atau 
pekerjaan kepala rumah tangga. Akan tetapi, pendapatan setiap rumah 
tangga tidak akan terlepas dari hal berikut ini: 
a. Pendapatan pokok. Pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan 
persemestre atau semi semester tergantung pada mata pencaharian 
pokok kepala rumah tangga. Jika kepala rumah tangga itu seorang 
pegawai atau karyawan, pendapatan poko berupa upah atau gaji 
yang diterima setiap pekan atau perbulan. 
b. Pendapatan tambahan yaitu pendapatan rumah tangga yang 
dihasilkan anggota rumah tangga yang bersifat tambahan, seperti 
bonus atau pemberian bantuan. 
c. Pendapatan lain-lain yaitu dapat berupa bantuan atau hubah dari 
orang lain atau hasil perputaran harta. Bantuan istri kepada 
suaminya dalam masalah keuangan rumah tangga dianggap sebagai 
pendapatan lain-lain. Karena hal ini dapat membatu pembelajaran 
rumah tangga. Meskipun demikian, pendapatan lain-lain sulit 
diperkirakan adalah keharusan bagi seorang istri selaku sebagi ibu 
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 rumah tangga untuk membantu suami dan anak-anaknya dalam 
memperkirakan pendapatan itu agar seimbang dengan 
pengeluaran.
80
 
D. Peneliti Terdahulu 
Penulis melakukan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang 
sudah ada. Penulis menemukan beberapa penelitian yang mempunyai 
kemiripan dengan judul yang diangkat yang berhubungan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang  yang dijadikan sebagai 
acuan dan masukan dalam penelitian ini.  
1. Pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rendy Gulla, Sem 
George Oroh, dan Ferdy Roring dengan judul “Analisis Harga, 
Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen 
Pada Hotel Manado Grace Inn” tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui harga, promosi dan kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan konsumen pada Hotel Manado Grace Inn yang karena 
dengan adanya persaingan yang ketat menuju Masyarakat Ekonomi 
Asean 2015 yang menyebabkan perusahaan harus mampu 
menciptakan strategi harga promosi, kualitas pelayanan yang 
menarik untuk menenangkan konsumennya.
81
 
2. Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Ika Mauliyah yang 
berjudul “Strategi Penentuan Harga Jual Sayuran Pada Pedagang 
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 Pasar Tradisional (Studi Fenomenologi Pedagang Sayur Di 
Bilitar)” yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana para 
pedagang sayur menentukan harga jual sayuran.
82
 
3. Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Toti Indrawati yang 
berjudul “Analisis Perilaku Pedagang Dalam Pembentukan Harga 
Barang Kebutuhan Pokok Di Kota Pekanbaru” yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana perilaku dari para pedagang dalam 
pembentukan harga sebelum barang kebutuhan pokok tersebut di 
jual kepada konsumen (pembeli). Karena harga ditingkat 
konsumen juga mempengaruhi oleh pola distribusi barang disuatu 
daerah.
83
 
4. Keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hendra Irawan yang 
berjudul “Analisis Variabel Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang di pasar Kreneng Kota Denpasar” Pasar tradisional 
merupakan pasar yang berperan penting dalam memajukan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan memiliki keunggulan 
bersaing secara alamiah. Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh modal kerja, jam kerja, lama usaha dan tingkat 
pendidikan secara parsial dan secara serempak terhadap 
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 pendapatan pedagang dipasar Kreneng Denpasar sebanyak 90 
pedagang.
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5. Kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nirfandi Gonibala, 
Vecky .A.J. Masinabow, MaunaTh. B. Maramis.yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Modal Dan Biaya Produksi Terhadap 
Pendapatan UMKM Di Kota Kotamobagu” yang bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Modal dan Biaya 
produksi terhadap pendapatan UMKM di Kota Kotamobagu. Data 
yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Nilai 
koefiesien negatif artinya ada hubungan searah antara modal dan 
pendapatan.
85
 
E. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang prilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
Hipotesis berupa pertanyaan mengenai konsep yang dapat nilai benar atau 
salah jika merujuk pada suatu fenomena yang diamati atau diuji secara 
empiris. Fungsi dari hipotesis sebagai pedoman untuk dapat mengarahkan 
penelitian agar sesuai dengan apa yang kita harapkan. Adapun dugaan 
sementara peneliti adalah: 
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 H1 : Ada Pengaruh Harga Barang terhadap Pendapatan Pedagang. 
H2 : Ada Pengaruh Modal terhadap Pendapatan Pedagang. 
H3: Ada Pengaruh Harga Barang Dan Modal secara simultan terhadap 
Pendapatan Pedagang. 
F. Kerangka Fikir 
Berdasarkanvpenelitianvyangvdilakukanvsebelumnya, 
dapatvdijelaskan bahwa X1 yaitu modalvdanvX2 Harga barang sangat 
penting dalam usaha perdagangan. Apabila modal yang dikeluarkan oleh 
seorang pedagang itu besar maka tentunya akan berdampak pada 
pendapatan pedagang pasar tersebut. Begitupun X2 yakni harga barang, 
apabila pedagang terlalu tinggi melambungkan harga dagangannya hanya 
demi mendapatkan keuntungan besar dengan menjual satu barang maka 
pembeli tentunya akan enggan untuk membeli di salah satu pedagang 
tersebut. Hal ini akan sangat mempengaruhi pendapatan dan ditambah 
dengan adanya perpidahan Pasar Semep yang di tampung ke 
Penampungan sekitar area Pasar Bambu Kuning Trade Center Bandar 
Lampung. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, maka disusun suatu 
kerangka fikir mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kerangka fikir 
dapat dilihat pada gambar 2.1: 
 
 
 
 GAMBAR 1.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
Variabel X1 (Modal) dan X2 (Harga Barang) terikat kepada Variabel Y 
(Pendapatan). 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Variabel Terkait : 
- Y :Pendapatan 
pedagang 
Variabel Bebas : 
- X.I :Modal 
- X.II :Harga 
barang 
Setelah ada perpindahan Pasar Semep yang di alihkan ke 
penampungan di sekitar area Pasar Bambu Kuning Trade Center 
 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 
 A. JenisvdanvSifatvPenelitianv 
a. JenisvPenelitianv 
Penelitianvinivtermasukvpenelitianvlapangan(field research), yaitu 
penelitianv yangv langsung dilakukanv dilapanganv atauv pada 
responden.
86
vYangv padav hakikatnyav merupakanv metodevuntuk 
menemukanvsecaravkhususvdanvrealistis tentangvapavyangvterjadi 
dalamvruangvlingkupvpedagang. Selainv penelitianvlapangan, vdalam 
penelitianvinivjugav menggunakanv penelitianv kepustakaanv (library 
research), vsebagaivpendukungvdalamvmelakukanvpenelitian, dengan 
menggunakanvberbagaivliteraturv (Kepustakaan), vbaikvberupavbuku, 
catatan, vmaupunv laporanv hasilv penelitianv dariv penelitian 
terdahulu.
87
v 
b. SifatvPenelitianv 
Jenis penelitianvyang digunakan adalahvpenelitianvdescriptive 
yangv bertujuanv menggambarkanv suatuvkeadaan dan fenomena 
tertentu, vtidakv memilav-milih atauvmencarivfaktor-faktorvatau 
variabelv tertentu. vMisalkanv seorangv penelitiv yangvmenjelaskan 
prosedurvpengambilanvkeputusanvdivsebuahvperusahaan,atau peneliti 
menjelaskanvmengenaivadatvistiadatvperkawinanvdisebuahvsuku.
88
v 
B. DatavdanvSumbervDatav 
a. DatavPrimerv 
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 Datavprimervadalahvdatavyangvdiperolehv langsungvdariv subjek 
penelitian,vdalamvhalvinivpeneliti memperolehvdatavatauvinformasi 
langsungvdenganvmenggunakanvinstrumen-instrumenvyangvtelah 
ditetapkan.vDatavprimervdikumpulkanvolehvpenelitiuntuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaanvpeneliti. Pengumpulanvdatavprimermerupakan 
bagianvintegralvdarivprosesvpenelitianv bisnisv danv yangv seringkali 
diperlukanv untukv tujuanv pengambilanv keputusan. Datav primer 
berupavopinivsubjek,vhasilv observasivterhadapv suatuvperilakuv atau 
kejadian,vdanvhasilvpengujian.
89
v 
b. DatavSekunderv 
Datavsekundervmerupakanvdatavatauvinformasivyangvvdiperoleh 
secaravtidakvlangsungvdarivobyek penelitianvyangvbersifatvpublik, 
yangvterdiriv atas:v strukturv organisasidata kearsipan, vdokumen, 
laporan-laporanv sertav buku-bukuv danv lain  sebagainya yang 
berkenaanvdenganvpenelitianvini. Denganvkatavlainvdatavsekunder 
diperolehvpenelitianvsecaravtidakvlangsung,vmelaluiv perantarav atau  
diperolehvdanvdicatatvdarivpihakvlain. 
Datavsekundervdapatvdieroleh darivstudy kepustakaanvberupavdata 
danvdokumentasi.vDalamvkaitan ini,vpenelitivdapat mencari data 
sekunder ini melalui sumber data sekunder
90
 
C. Populasi dan Sampel 
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 1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyel/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristrik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
91
 Populasi dalam penelitian ini yaitu para beberapa 
pedagang pada Pasar Bambu Kuning Trade Center Bandar 
Lampung. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi, Sampel merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
92
 
Tujuan penentuan sampel ialah untuk memperoleh keterangan 
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian 
dari populasi, suatu redaksi terhadap jumlah objek penelitian. 
Tujuan lain dari penentuan sampel ialah untuk mengemukakan 
dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk menarik 
generalisasi dari hasil penyelidikan.
93
 Jadi yang dimaksud dengan 
sampel adalah wakil yang telah dipilih untuk mewakili populasi. 
Sampel ini merupakan cerminan dari populasi yang sifat-sifatnya 
akan diukur dan mewakili populasi yang ada. Dengan adanya 
sampel ini maka proses penelitian akan lebih mudah dan 
sederhana. 
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 Menurut Suharsini Ari Kunto sebagai pemikiran apabila subjeknya 
kurang dari 100 maka baik diambil keseluruhan dari populasinya, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika subjeknya lebih dari 100 
maka dapat di ambil antara 10-15%. Karena populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 770 pedagang maka (770x10:100=77 pedagang) karena hasil 
nya kurang dari 100 maka sampel di ambil sebanyak 77 pedagang untuk 
diteliti. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah unsur-unsur dari sebuah penelitian 
yang dari sebelum penelitian yang menjelaskan bgaimana untuk mengukur 
suatu variabel. Sehingga dengan variabel oprasional tersebut mampu 
menunjukkan indicator-indikator yang menjadi pendukung dari variabel-
variabel penelitian ini yang perlu dioperasionalkan adalah: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Harga Barang 
(Variabel X1) 
(Kotller) 
Harga merupakan 
bagian dari elemen 
bauran pemasaran yaitu 
harga, produk, saluran 
dan promosi, yaitu apa 
yang dikenal dengan 
istilah 4 P (Price, 
Product, Place, dan 
promotion).  
1. Daya saing 
harga 
2. Keterjangkauan 
harga 
3. Kesesuaian 
harga dengan 
kualitas barang 
 
Diukur melalui 
kuesioner 
dengan 
menggunakan 
skala ordinal 
 Teknologi 
(Variabel X2) 
(Khoirun 
Nisak) 
Sumber modal dilihat 
dari asalnya menurut 
kasmir (2011) salah 
satunya yaitu pinjaman, 
modal asing atau 
pinjaman modal adalah 
modal yang diperoleh 
dari pihak luar usaha 
dan biasanya diperoleh 
dari pinjaman. 
1. Modal pribadi 
2. Modal pinjaman 
 
Diukur melalui 
kuesioner 
dengan 
menggunakan 
skala ordinal 
Pendapatan 
Pedagang 
(Variabel Y) 
(Sadono 
Sukirno) 
Pendapatan adalah 
pendapatan uang yang 
diterima dan diberikan 
kepada subjek ekonomi 
berdasarkan prestasi-
prestasi yang 
diserahkan yaitu berupa 
pendapatan dari profesi 
yang dilakukan sendiri 
atau usaha perorangan 
dan pendapatan dari 
kekayaan.Besarnya 
pendapatan seseoarang 
bergantung pada jenis 
pekerjaanya. 
1. Lama Usaha 
2. Jenis Usaha 
3. Promosi 
 
Diukur melalui 
kuesioner 
dengan 
menggunakan 
skala ordinal 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 
dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang 
sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang 
dilakukan dalam proses penelitian.94 Metode pengumpulan data 
merupakan prosedur yang sistematis dan  standar guna memperoleh data 
kuantitatif, disamping itu metode  pengumpulan data memiliki fungsi 
teknis guna memungkinkan para peneliti melakukan pengumpulan data 
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 sedemikian rupa sehingga angka-angka dapat  diberikan pada obyek yang 
diteliti.  
Data yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam penelitian penulis 
menggunakan metode-metode sebagai berikut : 
1. Observasiv 
Observasivsebagaivteknikv pengumpulanvdatav mempunyaivciri 
yang spesifikvbilav dibandingkanv denganv teknikv yangv lain, vyaitu 
wawancarav kuesioner.vKalauv wawancarav danv kuesionerv selalu 
berkomunikasivdenganvorang, vmakavobservasivtidakvberbatasvpada 
orang,vtetapivjugavobyek-obyekvalamvyangvlainnya.
95
v 
2. Angket/Kuesionerv 
Kuesioner merupakanvteknikvpengumpulanvdatavyangvdilakukan 
denganvcarav memberiv seperangkatv pertanyaanv atauv pernyataan 
tertulisv kepadav respondenv untukv dijawab. Kuesionervmerupakan 
teknikvpengumpulan data yang efiesien bila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden
96
 
3. Wawancarav 
Metodevpengumpulanvdatavdenganvwawancaravmerupakanvcara 
yangvbanyakvdigunakanvolehvpara peneliti,sehingga metode inisangat 
populer.vWawancaravmerupakanv salahv satuv tehnikv pengumpulan 
data,vdimanavpelaksanaannyav dapatv dilakukanv secarav langsung 
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 berhadapanvdenganvsubjek penelitianvatauvresponden. vWawancara 
adalahvprosesv percakapanvdenganv maksudvuntukv mengkontruksi 
mengenaiv orang,vkejadian, vkegiatan, vorganisasi, vmemotivasi, 
perasaanv danv sebagainyav yangv dilakukanv duavpihak, vyaitu 
pewawancarav (Interviewer) vyangv mengajukanv pertanyaanvkepada 
orangvlainvyangvdiwawancaraiv (Interviewee)
97
 v 
4. Dokumentasiv 
Teknikv pengumpulanv datav dengan dokumentasiv ialah 
pengambilanvdatav yangv diperolehv melalui dokumen-dokumen. 
Keuntunganv menggunakanv dokumentasivialahvbiaya relatifvmurah, 
waktuvdanvtenagav lebihv efiesien. Sedangkanv kelemahannyavialah 
datavyang diambilvdarivdokumenvcenderungvsudahvlama, danvkalau 
adavyangvsalahvcetakv makav penelitiv ikutv salahv pulav mengambil 
datanya.v 
Data-datavyangvdikumpulkanvdenganvteknikvdokumentasicenderung 
merupakanvdatavsekunder, sedangkanvdata-datavyangvdikumpulkan 
dengan teknik observasi, vwawancara, danvangket cenderung 
merupakanv datav primerv atauvdata yang langsung dari pihak 
pertama.
98
v 
 
F. Skala Pengukuran 
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 Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 
indicator atau alat ukur, sehingga jika alat ukur tersebut digunakan dalam 
pengkuran mengahsilkan data kuantitatif.
99
 Dalam penelotian ini 
menggunakan skala likert. Skala likert merupkan skala pengukuran untuk 
mengukur variabel dengan indicator variabel. Kemudian indicator tersebut 
dijadikan sebagai titik teolak pengukuran atau pertanyaan. Peneliti 
menggunakan pengkuran 5 skala likert, karena peneliti ingin mendapatkan 
jawaban yang pasti dari pertanyaan yang disuguhkan dan agar sesuia 
dengan batasanp-batasan yang ingin diperoleh peneliti.
100
 
Tabel 3.2 
Skala Likert 
 
Bobot Katagori 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingat 
kevaliditasan kesahihan suatu instrument. Suatu instrument 
mempunyai validasi yang tinggi dan sebaliknya. Sebuah instrument 
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 dikatan valid apabila mampu mengukur apa yang dinginkan.
101
 
Pengujian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan skor, kemudian 
skor tersebut diolah dengan Coefficient Correlation Pearson dalam 
SPSS dengan ketentuan jika nilai signifikansi (P Value) 0,05, maka 
tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan apabila nilai 
signifikan (P Value) 0,05, maka terjadi hubungan yang signifikan. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliablitas adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi 
suatu alat pengukuran di dalam mengukr gejala yang sama.
102
 Untuk 
uji reliabilitas digunakan metode Teknik perhitungan relibilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode internal consistency 
reliability dengan menggunakan koefisien reliabilitas alpha Cronbach 
(α), hal ini sesuai dengan tujuan test yang bermaksud menguji 
konsistensi item-item dalam instrument penelitian. Menghitung nilai 
reliabilitas digunakan rumus sebagai berikut :  
Metode alpha Cronbach (α) diukur berdasarkan skala alpha 
Cronbach (α) dari 0,00 sampai 1,00. Apabila nilai alpha 0.6 atau lebih 
maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup, 
sebaliknya apabila nilai dibawa 0,7 maka dikatakan item tersebut 
kurang reliabel. Setelah mendapatkan nilai reliabilits instrument (rb 
hitung), maka nilai tersebut dibandingkan dengan jumlah responden 
dan taraf nyata. Bila r hitung ≥dari r tabel, maka instrument tersebut 
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 dikatakan reliabel, sebaliknya jika r hitung < dari r tabel maka 
instrument tersebut dikatakan tidak reliabel. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pinjaman modal 
dan teknologi terhadap perkembangan UMKM. Oleh karena itu analisis 
data penelitian ini menggunakan SPSS. Regresi dilakukan terhadap dua 
variabel saja, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel independen. 
1. Regresi Linier Berganda   
Analisis regregi linier berganda dengan tujuan untuk menguji 
pengaruh lebih dari satu variabel independent terhadap variabel 
dependent. Persamnaan dari regresi linier berganda dapat ditulis sebagai 
berikut:
103
                                                   
Y = bo+b1X1+b2X2+e 
Dimana :  
Y  = Pendapatan Pedagang 
bo  = Bilangan Konstanta  
b1X1  = Harga Barang 
b2X2 =  Modal 
e = Standar Eror  
2. Uji Asumsi Klasik 
Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu untuk 
mengetahui apakah terdapat masalah di dalam data regresi. Uji asumsi 
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 klasik yang digunakan untuk mengukur bagaimana pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat (Y), maka peneliti menggunakan analisis 
regresi untuk membandingkan dua variabel atau lebih yang bisa 
dipertanggungjawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. 
104
Apabila data regresi sudah melewati empat pengujian dalam uji 
asumsi klasik ini yaitu:  
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertugas untuk mengetahui distribusi data 
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian dn 
sebaiknya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model Penelitian.
105
 Untuk menguji lebih akurat maka 
diperlukan alat analisis dan SPSS. Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 
Dimana data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai 
Asymp. Sign(2-tailed)   0,05 maka data berdistribusi normal, 
jika nilai Asymp. Sign(2-tailed)  0,05 maka data berdistribusi 
tidak normal. 
b. Uji Multikolineritas 
Uji Multikolineritas dimaksudkan apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (idenpendent). 
Apabila terjadi kolerasi antara variabel bebas, maka terdapat 
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 problem Multikolineritas pada model regresi tersebut. Pedoman 
suatu model regresi yang bebas Multikolineritas adalah 
koefisien antara variabel independen haruslah lemah dibawah 
0,05 jika korelasi kuat maka terjadi Multikolineritas. 106 
Multikolineritas dapat dilhat dari tolerance dan lawannya VIF 
(Variance Inflation Factor), jika nilai VIF kurang dari 4 maka 
tdak terjadi Multikolineritas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji F atau Uji Simultan 
Uji F atau uji Simultan merupakan tahap awal dalam 
mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak 
layak. Yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-
Variabel bebas terhadap variabel terikat Nama uji ini disebut 
sebagai uji F karena mengikuti distribusi F yang kriteria 
pengujiannya seperti One Way anova.
107
 Uji F digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel dengan menggunakan hipotesis 
statistik. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probalitas 
yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS 
berikut: 
Jika probabilitas< 0,05 maka Ho ditolak 
Jika probalitas > 0,05 maka Ho diterima 
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 Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan 
adalah :  
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolah dan Ha diterima (signifikan)  
Jika Fhitung<Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak 
signifikan) 
b. Uji t atau Uji Parsial 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel idenpendent. 
108
Uji hipotesis 
parsial juga didasarkan pada niali probabilitas yag didapatkan dari 
pengolahan SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau 
Signficance yaitu: 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan 
adalah85:  
Jika t hitung > t tabel maka Ho dtaolak dan Ha diterima 
(signifikan)  
Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak 
signifikan).  
4. Koefisien Determinan (R2)  
Pada regresi linear berganda ini akan dilihat besarnya kontribusi 
untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 
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 dengan melihat besarnya koefisien determinan totalnya (R2). Jika 
determinan totalnya (R2) yang di peroleh mendekati 1 (satu) maka 
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika determinanasi 
totalnya (R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 
pengaruhnya variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. GambaranuUmumuPasaruBambuuKuninguTrade Center 
a. SejarahuSingkatuPasaruBambuuKuninguTrade Center 
PasaruBambuuKuninguTrade Center sebagaiusalahusatuupasar 
pusatumerupakanuinduku untuku masyarakatu Bandaru Lampung. 
PasaruBambuuKuninguTrade Center iniusudahudiukenaluoleh 
masyarakatu khususnyau masyarakatu Kotau Bandaru Lampung 
maupunumasyarakat luaruKotauBandaruLampung.u 
PasaruBambuuKuninguTrade Center tumbuhusejakulama 
yaituudiumulaiusejakuzamanuKolonialuBelanda.uPadauwaktu itu 
hariupasaranuditentukanuhanyau sekaliu dalamu semingguu yaitu 
padauhariu Sabtu.uJenisu dagangannyau jugau ditentukan oleh 
pemerintahuKolonialuBelanda,uyaitu: jenisutekstil,ukelontongan 
danusedikitusayuran.uBentukupenggunaannyau masihu sederhana 
sepertiupadauumumnyaupasar-pasaru tradisional, uyaitu: uPetak-
petakuatauupasaruyangudindingnyauterbuat dariu bambuudan 
beratapurumbai.uPadauwaktuuituupemilikuPasar Bambuu Kuning 
Trade Center adalahuoranguThionghua (China), yangujuga 
membangun perumahan-perumahanudi sekitarnya. uAdapun 
pedagangudibedakanusebagaiuberikut:u 
1. Pedagangutetapudiudalamukiosumenggunakanuatapu 
 2. Pedagangutetapuyangumenggunakanutempatuluasu 
3. Pedagangukelilinguyangumasukupasarudiuluaruatapu 
4. Pedagangukelilinguyangumasukupasarudiubawahuatapu 
Padautahunu1960, Lampungu resmiu menjadiusebuah 
ProvinsiudanumemisahkanudiriudariuSumatra Selatan,upasar 
iniumulaiudibangunusecaraupermanenupadauwaktuuitu. 
ProvinsiuLampunguhanyaumemilikiuduaupusatu pasar, uyaitu 
pasaruTanjunguKaranguPlazaudanuPasaruTelukuBetung. 
Perkembangan pasar ini mengalami beberapa kali 
pemugaran. Awalnya pasar ini merupakan bangunan permanen 
yang tidak bertingkat, pada perkembangannya kemudian pasar 
tersebut ditingkat dan dibangun menjadi dua lantai. Namun, 
karena semakin padat pedagang dan juga karena perkembangan 
penduduk menyebabkan pedagang yang tidak cukup 
menempati areal pasar tersebut akhirnya pasar tersebut 
diperluas lagi dan dibangun menjadi tiga lantai. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat menampung seluruh pedagang yang 
ada. 
Sesuaiudengan SKuMateriuDalamuNegeriuNo.511-2-598 
padautanggalu26ujuliu1989,uPasaru Bambuu Kuningu Trade 
Center mengalamiupemugaranuterbesarupadautahunu1990.Sk 
iniuberisiutentanguPengesahan KeputusanuWalikotauDaerah 
 Tingkatu IIu Bandaru Lampungu No. u170/BE.II,HK/1987 
tentangu penghapusanu danu pembangunanu kembaliu Pasar 
BambuuKuninguTrade Center miliku PemerintahuDaerah 
TingkatuIIuBandaruLampung.
109
u 
b. LetakudanuKondisiuFisikuPasaruBambuuKuninguTrade Center 
Setelahumengalamiupemuugaran padautahunu1990ubentuk 
pasaruterlihatusepertiusekaranguiniuterdiriudariugedung berlantai 
denganuluasutanahukurangulebihu500umeterupersegiudanutiap-
tiapulantaiu berbedau fungsinya. uPadaulantaiuIudanulantaiuII 
diperuntukkan bagiu pedagangu yangu menjualudagangannya 
berupaupakaian,ubermacam-macamujam,usepatu,utokoumasudan 
mainanu anak-anaku namunu yangu palingu dominanu adalah 
pedagangutekstil.uSementaraupadau lantaiu IIIu saatu iniu masih 
kosongudanubelumudimanfaatkanu 
SepertiuumumnyaulantaiuIuterdiriudariublok Ausampaiualok 
D.utersedianyaublok-blokuiniumaksudkanuuntuk memperdayakan 
jenisudaganganudanuparaupedagang.uHalu iniu bertujuanu untuk 
mempermudahu pembeliu dalamu berbelanja,u namunu pada 
kenyataannyau padau pedagangu tidaku terlaluumemperhatikan 
adanyaublok-blokutersebutuuntukudiisiu daganganuyangu sejenis, 
sehinggaupadausetiapu blokudapatu ditemukanuberbagaiu macam 
kiosudenganujenisudaganganuyanguberbeda-beda.u 
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 LetakupasaruBambuuKuninguTrade Center iniuberadaupada 
pusatuKotauTanjunguKarangu (BandaruLampung). Lokasiuini 
sangatustrategisudanu dapatu denganu mudahu dijangkauu oleh 
masyarakatudariuberbagaiusudutukota. Olehu karenauitu,uPasar 
BambuuKuninguTrade Center BandaruLampunguiniudilewati 
seluruhutrayekuangkutanukota,udenganulokasiuiniuPasaruBambu 
KuninguTrade Center ditetapkanusebagaiuPusatuPasaruKotau 
BandaruLampung. Adapunubatas-batasudariuUnituPasaruBambu 
Kuninguadalahusebagaiuberikut:u 
1. SebelahuUtarauberbatasanudenganuJalanuImamuBonjol.u 
2. SebelahuSelatanuberbatasanudenganuJalanuBukituTinggi.u 
3. SebelahuBaratuberbatasanudenganuJalanuBatuuSangkaru 
4. SebelahuTimuruberbatasanudenganuJalanuKartini.u 
c. KomposisiuPedagangudanuPerkumpulanuPedagangu 
1. KomposisiuPedagangu 
Berdasarkan jenis barangudagangannya,upedaganguyang 
berbedaudiuPasaruBambuuKuninguTrade Center Bandar 
Lampung terbagi enamukelompok.uPedaganguyanguantara 
lainu terdiriu dari: upedagangu pakaian,upedagang sepatu, 
pedagangukosmetik,upedagangubahan pakaian, pedagang 
makanan,u pedagang emas danu pedagang lain-lain. 
Berdasarkanu klafikasiu tempatu berdagangu makau pedagang 
 pada Pasar Bambu Kuning Trade Center berdasarkan 
klasifikasiutersebutuadalahusebagaiuberikut:u 
Tabelu4.1. 
JumlahuPedaganguPasaruBambuukuninguTrade Center 
BerdasarkanuKlasifikasinyau 
No Tempat Berdagang Jumlah 
1. Tokoukiosu 308ubuahu 
2. LosuAmparanu 238ubuahu 
3. KakiuLimau 224ubuahu 
 Totalu 770ubuahu 
Sumber:uLAKIPuDinasuPasaruKotauBandaruLampung,u2010. 
 
Berdasarkan data tersebut, maka jumlah pedagang Pasar Bambu 
Kuning Trade Center secara keseluruhan adalah pedagang. 
Angka tersebut merupakan angka yang cukup besar jika 
dibandingkan dengan jumlah pedagang pasar lainnya.
110
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2. PerkumpulanuPedagangu 
Sepertiupadaupasar-pasarulainnya, upadauPasar Bambu 
Kuning Trade Center jugau terdapatu beberapau pedagangu 
yang mengelompokkan dirinyau sebagaiu perkumpulanu yang 
menggariskanutujuanusesuaiudenganukepentinganumereka. 
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Beberapauperkumpulanuantaraulain;u 
1. HimpunanuPersatuanuPedaganguBambuuKuningu (HPPBK)u 
Anggota HPPBK ini adalah khusus bagi para pedagang yang 
berdagang di toko/kios, namun pada himpunan ini tidak 
seluruh pedagang toko/kios terdaftar sebagai anggota 
perhimpunan. Keanggotaan mereka tergabung secara sukarela, 
sehingga ada beberapa pedagang toko/kios yang tidak masuk 
menjadi anggota himpunan ini. Adapun himpunan ini berdiri 
pada tahun 1992 dengan tujuan : Mengelola Pasar Bambu 
Kuning dalam menciptakan kebersihan, keamanan, dan 
ketertiban pasar, bagi mereka yang menjadi anggota himpunan 
ini diwajibkan membayar iuran bulanan sebesar Rp. 30.000 
yang akan digunakan untuk kegiatan-kegiata mereka seperti 
membayar listrik pasar, kebersihan pasar dan keamanan 
satpam untuk pasar secara kegiatan-kegiatan lainnya. 
2. Perkumpulanu Pedagangu kakiu Limau Bambuu Kuning 
(PPKLBK)u 
Perkumpulan pedagang kaki lima di sekitar Pasar Bambu 
Kuning Trade Center ini terbagi menjadi beberapa 
perkumpulan pedagang yang meliputi wilayah mereka 
berjualan. Adapun tujuan dasar masing-masing perkumpulan 
pedagang Bambu Kuning adalah : Menjalin kerja sama antar 
 pedagang kaki lima dalam hal ketertiban dan keamanan pasar. 
Adapun pembagian perkumpulan tersebut antara lain. 
a. Perkumpulanu pedagangu kakiu limau Batuu Sangkar 
(PPKLBK)u perkumpulanu pedagangu yangu khusus 
beranggotakanu parau pedagangu kakiu limau yang 
berjualan, uanggotau sampaiu saatu iniu berjumlahu60 
pedagang.u 
b. Perkumpulanu pedagangu kakiu limau Imamu Bonjolu 
(PPKLuImamuBonjol),uyaitu: uperkumpulanu pedagang 
kakiu limau yangu khususu beradau padau jalanu Imam 
Bonjol,udenganujumlahuanggota pedaganguhampiru70 
pedagang.u 
c. PerkumpulanupedagangukakiulimauBukituTinggiu(PPKL 
BukituTinggi),uyaitu:uperkumpulanupedagangukaki lima 
yanguberadaupadaujalanuBukituTinggi.uAdapunujumlah 
pedagangupadauperkumpulanuiniumencapai70 pedagang. 
Perkumpulanupedagangukakiulimaudariu jumlahu anggota 
diuatasumencapaiu200upedagangukakulimaulebihusedikit 
dariujumlahukeseluruhanupedaganguyanguberaktivitasudi 
Pasaru Bambuu KuninguTrade Center.u Haluiniukarena 
terdapatubeberapaupedagangukakiulimauyangu tidaku ikut 
bergabungudalamuperkumpulanutersebut.
111
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 B. Data Responden Pedagang PasaruBambuuKuninguTrade Center 
BandaruLampungu 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28-30 juli 2019 pada pukul 
10.00-15.30 WIB. 
Responden sampelupadaupenelitianuiniuadalahupedagang yang 
terkena dampak dariuadanya perpindahan Pasar Smep yang ditampung di 
sekitaran area pasar bambu kuning trade center Bandar 
Lampung.Pengambilan sample pada penelitianuiniumenggunakan 
nonprobabilityu samplingu yaituu pengambilanu sample yangutidak 
memberikanupeluang/kesempatanuyangusamaubagiusetiapuunsuranggota 
populasiuuntukudipilihumenjadiusample.
112
 Dan menggunakan Sampling 
Insidentaluyakniuteknikupenentuanusample berdasarkanukebetulan.
113
u 
Berikut ini adalah nama-nama pedagang Pasar Bambu Kuning Trade 
Center Bandar Lampung yang terkena dampak perpindahan Pasar Smep 
Tabel 4.2 
Data responden 
 
Nama 
Kepemilikan 
usaha 
Jumlah Modal 
Awal (Rp) 
Jumlah Pendapatan 
Perbulan (Rp) 
Fadli  Pribadi 100.000.000 3 – 4.000.000 jt 
Rosi Octavia Pribadi 60.000.000 2.500.000 
Novrizal Pribadi 60.000.000 2.500.000 
Amril Pribadi 300.000.000 6 – 9.000.000 jt 
Lestari Indah Astuti Pribadi 50.000.000 Tidak menentu 
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 Aris Pribadi 50.000.000 15.000.000 
Yarni Pribadi 50.000.000 10.000.000 
Afriansyah Pribadi 15.000.000 1.500.000 
Evi Pribadi 30.000.000 3.000.000 
Syahrudin Pribadi 80.000.000 1 – 2.500.000 
Kurniawan Pribadi 100.000.000 15.000.000 
Nina Chintia Pribadi 50.000.000 4.000.000 
Katika Sari Pribadi 100.000.000 10.000.000 
Yeni Rosmita Pribadi 500.000.000 12.000.000 
St Zufri Murad Pribadi 50.000.000 10.000.000 
Rini Fiska Gusti Pribadi 20.000.000 3.000.000 
Masrizal Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Efa Susanti Pribadi 25.000.000 2 – 3.000.000 
Bela Desi Amelia Pribadi 100.000.000 5 – 6.000.000 
Ibu Ani Pribadi 75 – 100.000.000 3 – 4.000.000 
Zahroni Pribadi 30.000.000 2 – 3.000.000 
Irmayanti Pribadi 100.000.000 10.000.000 
Chintia Octari Pribadi 120.000.000 5.000.000 
Kustanto Pribadi 120.000.000 2 – 3.000.000 
Rosmawati Pribadi 120.000.000 5 – 8.000.000 
Rahmat Saleh Pribadi 120.000.000 3 – 4.000.000 
Siti Aisyah Pribadi 150.000.000 10.000.000 
Salma Pribadi 100.000.000 3.000.000 
Zulkifli Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Dahlan Pribadi 60.000.000 5.000.000 
Afrizal Pribadi 50.000.000 5 – 6.000.000 
Ansori Pribadi 60.000.000 3 - 4.000.000 
 Jumairi Pribadi 50.000.000 3 – 4.000.000 
Adi Hidayat Pribadi 120.000.000 3 – 4.000.000 
Afrizon Pribadi 100.000.000 3 – 4.000.000 
Khoirul Anwar Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Arif Rahman Pribadi 80.000.000 3 – 4.000.000 
Umar Pribadi 150.000.000 8.000.000 
Aisyah Pribadi 150.000.000 10.000.000 
Tantowi Pribadi 100.000.000 2 – 3.000.000 
M.Rizki Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Laila Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Yunus Pribadi 100.000.000 5.000.000 
Hamzah Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Imam Krisno Pribadi 150.000.000 5.000.000 
Julian Ardi Pribadi 120.000.000 3 – 4.000.000 
Mualim Haq Pribadi 50.000.000 3 – 4.000.000 
Dendi Kasoara Pribadi 80.000.000 5.000.000 
Syarfizal Pribadi 50.000.000 2.000.000 
Muhammad Yogi Pribadi 20.000.000 2 – 3.000.000 
Ani Marwiyah Pribadi 50.000.000 4 – 5.000.000 
Rahmat Hidayat Pribadi 30.000.000 3 – 5.000.000 
Harto Pribadi 60.000.000 2 – 3.000.000 
An Hadi Dzikrullah Pribadi 12.000.000 2 – 3.000.000 
Suroso Pribadi 40.000.000 2 – 3.000.000 
Yenisa Pribadi 50.000.000 2 – 3.000.000 
Sutris Pribadi 60.000.000 2 – 3.000.000 
Triana Pribadi 100.000.000 8.000.000 
Muasiroh Pribadi 50.000.000 5 – 6.000.000 
 Iis Susilawati Pribadi 100.000.000 15.000.000 
Syaifuddin Pribadi 15.000.000 2 – 3.000.000 
Hidayatullah Pribadi 60.000.000 2 – 3.000.000 
Syarifudin Pribadi 150.000.000 15.000.000 
Hasan Ali Pribadi 50.000.000 2 – 3.000.000 
Riftalia Anggraini Pribadi 100.000.000 4 – 5.000.000 
Fatmawati Pribadi 80.000.000 5.000.000 
Haliana Pribadi 50.000.000 5.000.000 
Marzuki Ali Pribadi 100.000.000 5 – 7.000.000 
Erwansyah Pribadi 10.000.000 2 – 3.000.000 
Agus Kurniawan Pribadi 12.000.000 2 – 3.000.000 
Rosita Dewi Pribadi 50.000.000 5 – 6.000.000 
M.Niko Pribadi 15.000.000 2 – 3.000.000 
Marji Pribadi 150.000.000 3 – 4.000.000 
Endang Sulastri Pribadi 10.000.000 3.000.000 
Ahmad Syafei Pribadi 80.000.000 2 – 4.000.000 
Sutrisno Pribadi 100.000.000 10.000.000 
Rudi Johansyah Pribadi 20.000.000 2 – 3.000.000 
 
Data ini diambil dari pedagang Pasar Bambu Kuning Trade Center Bandar 
Lampung. 
C. Hasil Penelitian 
Pada pembahasan berikut dijelaskan deskripsi data yang telah 
dipersiapkan oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini berjumlah 77 
pedagang Pasar Bambu Kuning Trade Center Bandar Lampung. 
 
 
 1. Karakteristik Responden 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pada penelitian ini menajikan informasi mengenai keadaan 
umum responden berdasarkan jenis kelamin. Adapun besarnya 
persentase antara responden laki-laki dan perempuan disaksikan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (orang) % 
Laki-laki  47 61.03 
Perempuan 30 38,96 
Jumlah  77 100 
Sumber: Data Primer (2019) 
Berdasarkan table diatas, hasil identifikasi keadaan umum 
menurut jenis kelamin menunjukkan 47 responden (%) adalah 
Laki-laki, sedangkan 30 responden (%) adalah Perempuan. Sebagai 
responden dalam penelitian ini kesimpulannya mayoritas yang 
menjadi responden yaitu Laki-laki. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Bagian ini menyajikan informasi mengenai data keadaan 
umum responden berdasarkan lama usaha. Adapun besarnya 
persentase berdasarkan lama usaha disajikan dalam bentuk 
dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.4 
Lama Usaha 
 
Lama Usaha Frekeunsi (orang) % 
<10 tahun -  
>10 tahun 77 100 
Jumlah  77 100 
Sumber: Data Primer (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, hasil identifikasi lama usaha dari 
sebanyak 77 responden (%) sampel pada penelitian ini mayoritas 
dari keseluruhan sampel mereka berdagang atau memulai usahanya 
sudah lebih dari 10 tahun. 
2. Analisis Statistik  
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 
dan realibilitas alat ukur. Uji coba ini dilakukan kepada para 
responden pedagang pasar. Uji validitas digunakan untuk 
mengetahui seberapa cermat suatu kuesioner melakukan fungsi 
ukurnya. Pada penelitian ini, pengukuran validitas dilakukan 
menggunakan analisis faktor dengan bantuan program SPSS 19. 
Jumlah sampel yang digunakan untuk uji validitas adalah 77 orang. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Item 
Pertanyaan 
R Tabel R Hitung Sig. Keputusan 
Harga X1.1 0,2242 0,639 0,000 Valid 
X1.2 0,2242 0,502 0,000 Valid 
 X1.3 0,2242 0,371 0,001 Valid 
X1.4 0,2242 0,372 0,001 Valid 
X1.5 0,2242 0,420 0,000 Valid 
X1.6 0,2242 0,443 0,000 Valid 
Modal X2.1 0,2242 0,381 0,001 Valid 
X2.2 0,2242 0,566 0,000 Valid 
X2.3 0,2242 0,644 0,000 Valid 
X2.4 0,2242 0,744 0,000 Valid 
Pendapatan Y1 0,2242 0,504 0,000 Valid 
Y2 0,2242 0,377 0,003 Valid 
Y3 0,2242 0,404 0,000 Valid 
Y4 0,2242 0,582 0,000 Valid 
Y5 0,2242 0,634 0,000 Valid 
Y6 0,2242 0,566 0,000 Valid 
Tabel 4.4 memperlihatkan seluruh item pertanyaan memiliki 
nilai R Hitung lebih besar dari pada R tabel. Sehingga setiap 
variabel pada uji validitas dinyatakan valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan bersamaan dengan pengujian 
kevalidan untuk mengetahui daftar pertanyaan yang akan diajukan 
kepada responden adalah realiabel atau tidak. Pengukuran 
reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 19.0 dengan 
jumlah sample untuk uji realibilitas sebanyak 77 orang responden. 
Menurut Imam Al-Ghazali alat ukur dapat dikatakan reliable jika 
 nilai reliabilitas >0,600 dimana 0,600 adalah standarisasi nilai 
realibilitas. Berdasarkan nilai alpha cronbach sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Nilai Alpha Cronbach Keputusan 
Harga Barang 0,751 Reliabel 
Modal 0,665 Reliabel 
Pendapatan 0,714 Reliabel 
 
Tabel diatas memperlihatkan nilai Alpha Cronbach pada 
variable harga barang sebesar 0,751 dan nilai Alpha Cronbach 
pada variable Modal sebesar 0,665 dan pada nilai Alpha Cronbach 
pada Variabel Pendapatan Pedagang sebesar 0,714, sehingga dapat 
disimpulankan bahwa seluruh item setiap variable dikatakan 
Reliabel karna lebih besar dari pada nilai standarisasi nilai Reliabel 
sebesar 0,600. 
c. Kuesioner Statistik 
Tabel 4.7 
Hasil Jawaban Kuesioner 
 
No. STS Hasil TS Hasil N Hasil S Hasil SS hasil 
1 1 1.30% 0 0.00% 10 12.99% 51 66.23% 15 19.48% 
2 3 3.90% 2 2.60% 51 66.23% 20 25.97% 1 1.30% 
3 0 0.00% 1 1.30% 49 63.64% 25 32.47% 2 2.60% 
4 0 0.00% 1 1.30% 1 1.30% 52 67.53% 23 29.87% 
5 0 0.00% 0 0.00% 5 6.49% 45 58.44% 27 35.06% 
6 1 1.30% 0 0.00% 4 5.19% 59 76.62% 13 16.88% 
7 0 0.00% 1 1.30% 13 16.88% 44 57.14% 19 24.68% 
 8 3 3.90% 4 5.19% 13 16.88% 40 51.95% 7 9.09% 
9 13 16.88% 47 61.04% 6 7.79% 11 14.29% 0 0.00% 
10 10 12.99% 41 53.25% 20 25.97% 6 7.79% 0 0.00% 
11 1 1.30% 4 5.19% 7 9.09% 29 37.66% 36 46.75% 
12 2 2.60% 3 3.90% 9 11.69% 31 40.26% 32 41.56% 
13 2 2.60% 1 1.30% 3 3.90% 45 58.44% 26 33.77% 
14 8 10.39% 54 70.13% 9 11.69% 4 5.19% 2 2.60% 
15 9 11.69% 36 46.75% 25 32.47% 6 7.79% 1 1.30% 
16 6 7.79% 34 44.16% 30 38.96% 6 7.79% 1 1.30% 
 
Hasil pengujian jawaban kuesioner yang telah dilakukan oleh 
penelitian menunjukkan bahwa peenyataan tertinggi yaitu dengan 
skors 5 “sangat setuju” sedangkan jawaban terendah dengan skors 
1 “yaitu tidak setuju”. Kemudian para sampel tidak menjawab 
pernyataan dengan skors 0. 
D. Analisis Data 
1. Regersi Linear Berganda 
Dengan regresi berganda dapat diketahui terdapat tidaknya 
pengaruh antara  harga barang dan modal terhadap pendapatan 
pedagang. Regresi berganda digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.   
 
 
 
 
 Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.159 3.943  2.576 .012 
X1 .116 .166 .072 .699 .487 
X2 .589 .128 .474 4.598 .000 
Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer diolah. 2019 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda berguna untuk meramalkan pengaruh dua 
variable predictor atau lebih terhadap satu variable kriterium atau 
untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan satu variable 
kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
funfsional antara dua variable bebas (X) atau lebih dengan sebuah 
variable terikat (Y). analisis regresi berganda dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh harga barang dan modal 
terhadap pendapatan pedagang. Formulasi persamaan regresi berganda 
sendiri adalah sebagai berikut: 
Y=a+b1X1 + b2X2 + e 
Y= 10.159 + 0.116X1 + 0.589X2 + e 
Dimana: 
Y  = Pendapatan Pedagang 
 X1= Variable Harga Barang 
X2= Variabel Modal 
Dari persamaan regresi dapat diartikan dan diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. konstanta sebesar menyatakan bahwa jika variable independen 
nilainya 0, maka keputusan factor yang jenis usaha adalah sebesar 
10.159. 
b. koefiesien regresi X1 (harga barang) sebesar 0.116 artinya jika 
harga barang mengalami kenaikan sebesar 1 (satuan) maka 
pendapatan pedagang (Y) akan meningkat sebesar 1.116. 
koefiesien bernilai positif anatara pinjaman modal dengan 
pendapatan pedagang menyatakan bahwa variable pinjaman modal 
mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang, maka 
semakin tinggi harga barang maka akan tinggi pula pendapatan 
pedagang Pasar Bambu Kuning Trade Center. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Normalitas data  merupakan hal yang penting karena dengan 
data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Persamaan regresi 
dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan data 
variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama 
sekali. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
 Kolmogrov-Smirnov. Dimana data dapat dikatakan berdistribusi 
normal jika nilai Asymp. Sign(2-tailed)   0,05 maka data 
berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sign(2-tailed)  0,05 maka 
data berdistribusi tidak normal. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Predicted Value 
N 77 
Normal Parameters
a,b
 Mean 20.2467532 
Std. Deviation 1.36814967 
Most Extreme Differences Absolute .099 
Positive .099 
Negative -.048 
Kolmogorov-Smirnov Z .870 
Asymp. Sig. (2-tailed) .435 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Data dinyatakan terdistribusi secara normal apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari pada 0,05. Berdasarkan uji normalitas 
hasil menunjukkan bahwa nilai Sig. memperoleh nilai sebesar 
0,435 yang berarti lebih besar dari pada 0,05. Atau 0,435>0,05 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara 
normal. 
 
 b. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat terdapat 
gangguan atau tidak terhadap data di mana multkolineritas terjadi 
apabila ada kolerasi  antar variabel indevenden. Dengan demikian 
uji ini dilakukan agar data yang ada harus terbebas dari gangguan 
multikolinieritas. Uji ini dilakukan  dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dengan ketentuan harus berada dibawah 
10,  hal ini dijelaskan sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.159 3.943  2.576 .012   
X1 .116 .166 .072 .699 .487 .961 1.040 
X2 .589 .128 .474 4.598 .000 .961 1.040 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan uji multikolinieritas diatas dapat dijelaskan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinieritas antara masing-masing variabel 
independen dalam model regresi yaitu dengan melihat VIF. Dari hasil 
perhitungan yang ada pada tabel hasil uji multikolinieritas 
menunjukkan bahwa nilai VIF adalah 1,040 < 10 sedangkan nilai 
 tolerance memperoleh nilai sebesar 0,961>0,1. Sehingga dapat 
disimpulkan data terbebas dari ganguan multikolinieritas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (T) 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen (Harga Barang dan Modal) 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Pendapatan Pedagang). Derajat signifikansi yang digunakan 
adalah 0,05. Untuk melakukan uji t, hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari derajat kepercayaan 
dan t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 dengan hipotesis “ 
tidak ada Pengaruh Harga Barang terhadap Pendapatan Pedagang 
ditolak dan Ha dengan hipotesis “ada Pengaruh harga Barang 
terhadap Pendapatan Pedagang” diterima, yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi 
variabel dependen. Adapun dugaan sementara yang diajukan 
peneliti adalah: 
H1: Ada Pengaruh Harga Barang terhadap Pendapatan Pedagang. 
H2: Ada Pengaruh Modal terhadap Pendapatan Pedagang. 
H3: Ada Pengaruh Harga Barang dan Modal Terhadap Pendapatan 
pedagang. 
 
 Tabel 4.11 
Hasil Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.159 3.943  2.576 .012   
X1 .116 .166 .072 .699 .487 .961 1.040 
X2 .589 .128 .474 4.598 .000 .961 1.040 
a. Dependent Variable: Y 
 
Hasil berpengaruh signifikan apabila nilai Sig<0,05 dan t hitung> t 
tabel Hasil menunjukkan variabel X1 memperoleh nilai 0,487>0,05 dan t 
hitung 0,699<1,665 (df 74 lihat pada lampiran) yang berarti variabel harga 
tidak berpengaruh signifikan.  
Sedangkan variabel X2 memperoleh nilai Sig. 0,000<0,05 dan t hitung 
4,598>1,665 yang berarti variabel modal berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pedagang. 
b. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. 
Untuk melakukan uji F, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut. Apabila F hitung > F tabel, maka H1 dan H2 diterima dan 
H0 ditolak yang artinya variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 142.259 2 71.130 11.907 .000
a
 
Residual 442.052 74 5.974   
Total 584.312 76    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Dikatakan berpengaruh apabilai hasil uji F memperoleh nilai Sig<0,05 
dan nilai F hitung>F table. 
Hasil menunjukkan bahwa nilai Sig. memperoleh nilai 0,000<0,05 dan 
f hitung 11,907>2,73 (nilai f tabel df 74 lihat pada lampiran) dengan 
demikian uji F untuk variabel harga dan modal secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan tehadap variabel pendapatan. 
c. Uji Koefiesiensi Determinasi (R2) 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentasi 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependent. Dalam penelitian ini dapat terlihat pada table dibawah 
ini berikut ini: 
 
 
 
 
 Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefiesiensi Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .493
a
 .243 .223 2.444 1.889 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Model regresi yang baik adalah yang tidak adanya masalah 
autokorelasi. Dikatakan tidak terjadi masalah autokorelasi jika nilai DW 
berada diantara nilai DU dan 4-DU. 
Hasil memnunjukkan nilai DW sebesar 1.889 sedangkan nilai DU 
1,6835. Maka dengan demikian nilai DW terletak diantara nilai DU dan 4-
DU. DU (1,6835)<DW (1,889)<4-DU (2,3165 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Harga Barang Terhadap Pendapatan Pedagang 
Hasil berpengaruh signifikan apabila nilai Sig<0,05 dan t hitung> t 
tabel Hasil menunjukkan variabel X1 memperoleh nilai 0,487>0,05 
dan t hitung 0,699<1,665 (df 74 lihat pada lampiran) yang berarti 
variabel harga tidak berpengaruh signifikan. Jadi dapat disimpulkan 
variable Harga Barang secara parsial tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pendapatan pedagang. Dilihat dari T hitung untuk 
Variabel Harga barang secara parsial berpengaruh  signifikan dapat 
disimpulkan bahwa variable X1 (Harga Barang) memiliki konstribusi 
terhadap Y (Pendapatan Pedagang). Nilai t positif menunjukkan bahwa 
 variable X1 tidak mempunyai hubungan yang searah dengan Y 
(Pendapatan Pedagang). 
 Hal ini menunjukkan ketidak sesuaian dengan hipotesis penelitian 
yang menyatakan bahwa Harga Barang tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan pedagang. Secara teoritis harga merupakanvsatu-satunya 
unsur marketingvmixyang menghasilkanvpenerimaanvpenjualan, 
sedangkanvunsurvlainyavhanya merupakan unsurvbiasavsaja. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Tjiptonoh mengatakanh 
bahwah agarh dapath suksesh dalam memasarkanh suatuh barangh dan 
jasa,hsetiaph perusahaanhharus menetapkanh harganyah secarahtepat. 
Hargahmerupakanhsatu-satunya unsurh bauranh pemasaranh yangh 
memberikanh pemasukanh atau pendapatanh bagih perusahaan, 
sedangkan ketiga unsur lainya, (produk, distribusi, dan promosi) 
menyebabkan timbulnya biaya (pengeluaran). 
Seperti yang diungkapkan oleh Kotler, Bahwa harga merupakan 
bagian dari elemen bauran pemasaran yaitu harga, produk, saluran dan 
promosi, yaitu apa yang dikenal dengan istila 4P (Price, Product, 
Place, vdanvpromotion). Hargav bagiv suatuv usahavatau badanv 
usahav menghasilkanvpendapatanv (Income), adapunvunsur-unsurv 
bauranv pemasaranv lainnyav yaituv Productv (Produk), Place 
(Tempatvatauvsaluran), danvPromotionv (Promosi) vmenimbulkan 
biayav atauv bebanv yangv harusv ditanggungvolehvsuatuvusahavatau 
badanvusaha. 
 Menurut perspektif ekonomi Islam harga barang yang ditawarkan 
dalam pedagang tentunya didasarkan atas suka sama suka yakni 
penjual barang ikhlas menjualkan barang dagangannya dan pembeli 
ikhlas membayar dengan harga yang sudah disepakati sesuai akad yang 
mereka lakukan dan dijelaskan dalam Q.S.  
                       
                   
       
 
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa [4]:29). 
 
Tafsir ayat: Allah melarang hambaa yang beriman memakan harta 
diantara mereka dengan cara yang batil, hal ini mencangkup memakan 
harta dengan cara pemaksaan, pencurian, mengambil harta dengan 
cara perjudian dan pencaharian yang hina, bahkan bisa jadi termasuk 
juga dalam hal ini adalah memakan harta sendiri dengan sombong dan 
berlebih-lebihan, karena hal tersebut adalah termasuk kebatilan dan 
bukan dari kebenaran. Kemudian setelah Allah SWT mengharamkan 
memakan harta dengan cara yang batil, Allah SWT membolehkan 
bagi mereka memakan harta dengan cara perniagaan dan pencaharian 
 yang tidak terdapat padanya penghalang-penghalang dan yang 
mengandung syarat-syarat seperti saling ridha dan sebagainya. 
2. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pedagang  
Sedangkan variabel X2 memperoleh nilai Sig. 0,000<0,05 dan t 
hitung 4,598>1,665 yang berarti variabel modal berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan pedagang. Jadi dapat dikatakan 
variable Modal secara parsial memiliki konstribusi terhadap 
pendapatan pedagang, atau berpengaruh signifikan terhadap 
perndapatan pedagang dilihat dari nilai T hitung untuk variabel modal 
secara parsial berpengaruh positif. 
 Sesuai dalam jurnal Endang Purwanti modal usaha  adalah mutlak 
diperlukanhuntukh melakukanh kegiatanh usaha, hOlehh karna itu 
diperlukansejumlah danahsebagaihdasarhukur finansial atashusaha 
yang digalakkan.  Sumberhmodalhusahahdapathdiperolehhdarihmodal 
sendiri, bantuanhpemerintah, lembaga keunganhbaik bankhdan 
lembagahkeuanganhnon bank. Modal adalahhfaktor usahahyng harus 
tersedia sebelumhmelakukan kegiatan. Besarhkecilnya modal akan 
mempengaruhihperkembanganhusahahdalam pencapaian pendapatan. 
Sadono Sukirno mengatakan bahwahmodalhusahahadalahhsesuatu 
yanghdigunakan untukhmendirikan atauhmenjalankan suatuhusaha. 
Modalhini bisahberupa uanghdan tenagah (keahlian).Modalhuang 
biasa digunakanhuntuk membiayaihberbagai keperluanhusaha, seperti 
biayahprainvestasi, pengurusanhizin, biayahinvestasi untukhmembeli 
 aset, hinggahmodal kerja. Sedangkanhmodal keahlianhadalah 
kepiawaianhseseoranghdalamhmenjalankanhseuatu usaha. 
Dalam perspektif ekonomi islam modal dijelaskan pada firman 
Allah dalam (Q.S.xAl-Hasyrxayatx7): 
                        
                           
                           
            
 
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”. (Q.S. Al-
Hasyr [59]: 7). 
 
Tafsir ayat: apa yang Allah SWT berikan kepada Rasulnya sebagai 
fa’I dari harta para penghuni negeri yang musrik tanpa mengerahkan 
kuda dan unta, maka ia adalah milik Allah dan Rasulnya. Ia di 
distribusikan untuk kemaslahatan umum kaum muslimin, untuk para 
kerabat Rasulullah SAW, yaitu Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib, 
juga untuk anak yatim, yaitu anak-anak miskin yang ditinggal wafat 
bapak-bapak mereka saat belum baligh, juga orang-orang miskin, yaitu 
orang-orang yang membutuhkan dan tidak memiliki apa yang 
mencukupi dan memenuhi kebutuhan mereka. 
 3. Pengaruh Harga Barang dan Modal terhadap Pendapatan 
pedagang 
Dikatakan berpengaruh apabilai hasil uji F memperoleh nilai 
Sig<0,05 dan nilai F hitung>F tabel. Hasil menunjukkan bahwa nilai 
Sig. memperoleh nilai 0,000<0,05 dan f hitung 11,907>2,73 (nilai f 
tabel df 74 lihat pada lampiran) dengan demikian uji F untuk variabel 
harga dan modal secara bersama-sama berpengaruh signifikan tehadap 
variabel pendapatan. Dari data diatas bahwa dapat dilihat variable 
harga barang dan modal berpengarus simultan terhadap pendapatan 
pedagang yang ada padaPasar Bambu Kuning Trade Center Bandar 
Lampung. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa hasil uji koefiesien 
determinasi diperoleh nilai koefiesien determinasi hanya sebsesar 
1,889. Maka dari itu harga barang (X1) dan modal (X2) terhadap 
pendapatan pedagang (Y). 
 Dalam perekonomian Islam tentunya kita diajarkan agar berniaga 
dengan jujur dengan tidak adanya unsur gharar yaitu ketidak jelasan 
wujud barang dan menjual barang dengan atas dasar suka sama suka 
yakni adanya kerelaan seorang konsumen membeli barang yang 
ditawarkan penjual terhadap konsumen. 
 
 
 
 
 vBABvVv 
vKESIMPULANv 
A. Kesimpulan 
Analisis yang diperoleh dalam melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Harga Barang Terhadap Pendapatan Pedagang Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisis bahwa dapat dilihat dari T hitung variabel Harga 
barang (X1) berpengaruh tidak signifikan, harga barang tidak 
memiliki kontribusi terhadap pendapatan pedagang. oleh karena itu 
harga barang kenapa harga barang berpengaruh tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan, karena tidak semua konsumen membeli suatu 
barang berdasarkan harga. Harga murah belum tentu konsumen 
tertarik, karena setiap konsumen memiliki daya tarik yang berbeda-
beda, baik dari segi kualitas barang, merek barang. 
2. Dari hasil analisis bahwa dari nilai T hitung bahwa variable (X2) 
yakni Modal berpengaruh signifikan yakni memiliki kontribusi 
terhadap pendapatan pedagang. 
3. Pengaruh harga barang dan modal secara simultan terhadap 
pendapatan pedagang. dari hasil uji regresi berganda diketahui bahwa 
variable harga barang dan modal berpengaruh secara simultan dan 
signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Bambu Kuning Trade 
Center Bandar Lampung. 
 
 B. Saran  
1. Sebaiknya pedagang harus menerapkan sistem promosi harga, tidak 
hanya dalam waktu-waktu tertentu saja. 
2. Sebainya pedagang menambahkan modal sedikit demi sedikit dalam 
setiap keuntungan atau pendapatan perbulannya untuk memajukan 
usaha dan menambah barang dagangannya. 
3. Untuk para pedagang lebih meluaskan perdagangan mereka dengan 
memanfaatkan teknologi yakni berbinis melaui media online. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Lampiran 1.1  
  
Tabel r untuk df = 51 - 100 
Df = (N-2) 
Tingkat signifikan untuk uji satu arah 
0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 
Tingkat signifikan untuk dua arah 
0,1 0,05 0,02 0,01 0,001 
51  0.2284  0.2706  0.3188  0.3509  0.4393  
52  0.2262  0.2681  0.3158  0.3477  0.4354  
53  0.2241  0.2656  0.3129  0.3445  0.4317  
54  0.2221  0.2632  0.3102  0.3415  0.4280  
55  0.2201  0.2609  0.3074  0.3385  0.4244  
56  0.2181  0.2586  0.3048  0.3357  0.4210  
57  0.2162  0.2564  0.3022  0.3328  0.4176  
58  0.2144  0.2542  0.2997  0.3301  0.4143  
59  0.2126  0.2521  0.2972  0.3274  0.4110  
60  0.2108  0.2500  0.2948  0.3248  0.4079  
61  0.2091  0.2480  0.2925  0.3223  0.4048  
62  0.2075  0.2461  0.2902  0.3198  0.4018  
63  0.2058  0.2441  0.2880  0.3173  0.3988  
64  0.2042  0.2423  0.2858  0.3150  0.3959  
65  0.2027  0.2404  0.2837  0.3126  0.3931  
66  0.2012  0.2387  0.2816  0.3104  0.3903  
67  0.1997  0.2369  0.2796  0.3081  0.3876  
68  0.1982  0.2352  0.2776  0.3060  0.3850  
69  0.1968  0.2335  0.2756  0.3038  0.3823  
70  0.1954  0.2319  0.2737  0.3017  0.3798  
71  0.1940  0.2303  0.2718  0.2997  0.3773  
72  0.1927  0.2287  0.2700  0.2977  0.3748  
73  0.1914  0.2272  0.2682  0.2957  0.3724  
  
 
 
 
 
 
  
74  0.1901  0.2257  0.2664  0.2938  0.3701  
75  0.1888  0.2242  0.2647  0.2919  0.3678  
76  0.1876  0.2227  0.2630  0.2900  0.3655  
77  0.1864  0.2213  0.2613  0.2882  0.3633  
78  0.1852  0.2199  0.2597  0.2864  0.3611  
79  0.1841  0.2185  0.2581  0.2847  0.3589  
80  0.1829  0.2172  0.2565  0.2830  0.3568  
81  0.1818  0.2159  0.2550  0.2813  0.3547  
82  0.1807  0.2146  0.2535  0.2796  0.3527  
83  0.1796  0.2133  0.2520  0.2780  0.3507  
84  0.1786  0.2120  0.2505  0.2764  0.3487  
85  0.1775  0.2108  0.2491  0.2748  0.3468  
86  0.1765  0.2096  0.2477  0.2732  0.3449  
87  0.1755  0.2084  0.2463  0.2717  0.3430  
88  0.1745  0.2072  0.2449  0.2702  0.3412  
89  0.1735  0.2061  0.2435  0.2687  0.3393  
90  0.1726  0.2050  0.2422  0.2673  0.3375  
91  0.1716  0.2039  0.2409  0.2659  0.3358  
92  0.1707  0.2028  0.2396  0.2645  0.3341  
93  0.1698  0.2017  0.2384  0.2631  0.3323  
94  0.1689  0.2006  0.2371  0.2617  0.3307  
95  0.1680  0.1996  0.2359  0.2604  0.3290  
96  0.1671  0.1986  0.2347  0.2591  0.3274  
97  0.1663  0.1975  0.2335  0.2578  0.3258  
98  0.1654  0.1966  0.2324  0.2565  0.3242  
99  0.1646  0.1956  0.2312  0.2552  0.3226  
100  0.1638  0.1946  0.2301  0.2540  0.3211  
 Lampiran 1.2 Titik Persentase Distribusi t (df = 49 – 100) 
Pr 
 
 
df 
0.25 
 
 
0.50 
0.10 
 
 
0.20 
0.05 
 
 
0.10 
0.025 
 
 
0.050 
0.01 
 
 
0.02 
0.005 
 
 
0.010 
0.001 
 
 
0.002 
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
81  0.67753  1.29209  1.66388  1.98969  2.37327  2.63790  3.19392  
82  0.67749  1.29196  1.66365  1.98932  2.37269  2.63712  3.19262  
83  0.67746  1.29183  1.66342  1.98896  2.37212  2.63637  3.19135  
84  0.67742  1.29171  1.66320  1.98861  2.37156  2.63563  3.19011  
85  0.67739  1.29159  1.66298  1.98827  2.37102  2.63491  3.18890  
86  0.67735  1.29147  1.66277  1.98793  2.37049  2.63421  3.18772  
87  0.67732  1.29136  1.66256  1.98761  2.36998  2.63353  3.18657  
88  0.67729  1.29125  1.66235  1.98729  2.36947  2.63286  3.18544  
89  0.67726  1.29114  1.66216  1.98698  2.36898  2.63220  3.18434  
90  0.67723  1.29103  1.66196  1.98667  2.36850  2.63157  3.18327  
91  0.67720  1.29092  1.66177  1.98638  2.36803  2.63094  3.18222  
92  0.67717  1.29082  1.66159  1.98609  2.36757  2.63033  3.18119  
93  0.67714  1.29072  1.66140  1.98580  2.36712  2.62973  3.18019  
94  0.67711  1.29062  1.66123  1.98552  2.36667  2.62915  3.17921  
95  0.67708  1.29053  1.66105  1.98525  2.36624  2.62858  3.17825  
96  0.67705  1.29043  1.66088  1.98498  2.36582  2.62802  3.17731  
97  0.67703  1.29034  1.66071  1.98472  2.36541  2.62747  3.17639  
98  0.67700  1.29025  1.66055  1.98447  2.36500  2.62693  3.17549  
99  0.67698  1.29016  1.66039  1.98422  2.36461  2.62641  3.17460  
100  0.67695  1.29007  1.66023  1.98397  2.36422  2.62589  3.17374  
 
  
 Lampiran 1.3 Titik Persentase Distribusi F Untuk Probabilita = 0,05 
Df 
untuk 
penye
but 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  
59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  
62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  
63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
91  3.95  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
92  3.94  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
93  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
94  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.77  
95  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.82  1.80  1.77  
96  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
97  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
98  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
99  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
100  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
 
  
 Lampiran 1.4 Tabel Durbin-Waatson (DW), α = 5% 
n 
K=1 K=2 K=3 K=4 K=5 
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
49  1.4982  1.5813  1.4564  1.6257  1.4136  1.6723  1.3701  1.7210  1.3258  1.7716  
50  1.5035  1.5849  1.4625  1.6283  1.4206  1.6739  1.3779  1.7214  1.3346  1.7708  
51  1.5086  1.5884  1.4684  1.6309  1.4273  1.6754  1.3855  1.7218  1.3431  1.7701  
52  1.5135  1.5917  1.4741  1.6334  1.4339  1.6769  1.3929  1.7223  1.3512  1.7694  
53  1.5183  1.5951  1.4797  1.6359  1.4402  1.6785  1.4000  1.7228  1.3592  1.7689  
54  1.5230  1.5983  1.4851  1.6383  1.4464  1.6800  1.4069  1.7234  1.3669  1.7684  
55  1.5276  1.6014  1.4903  1.6406  1.4523  1.6815  1.4136  1.7240  1.3743  1.7681  
56  1.5320  1.6045  1.4954  1.6430  1.4581  1.6830  1.4201  1.7246  1.3815  1.7678  
57  1.5363  1.6075  1.5004  1.6452  1.4637  1.6845  1.4264  1.7253  1.3885  1.7675  
58  1.5405  1.6105  1.5052  1.6475  1.4692  1.6860  1.4325  1.7259  1.3953  1.7673  
59  1.5446  1.6134  1.5099  1.6497  1.4745  1.6875  1.4385  1.7266  1.4019  1.7672  
60  1.5485  1.6162  1.5144  1.6518  1.4797  1.6889  1.4443  1.7274  1.4083  1.7671  
61  1.5524  1.6189  1.5189  1.6540  1.4847  1.6904  1.4499  1.7281  1.4146  1.7671  
62  1.5562  1.6216  1.5232  1.6561  1.4896  1.6918  1.4554  1.7288  1.4206  1.7671  
63  1.5599  1.6243  1.5274  1.6581  1.4943  1.6932  1.4607  1.7296  1.4265  1.7671  
64  1.5635  1.6268  1.5315  1.6601  1.4990  1.6946  1.4659  1.7303  1.4322  1.7672  
65  1.5670  1.6294  1.5355  1.6621  1.5035  1.6960  1.4709  1.7311  1.4378  1.7673  
66  1.5704  1.6318  1.5395  1.6640  1.5079  1.6974  1.4758  1.7319  1.4433  1.7675  
67  1.5738  1.6343  1.5433  1.6660  1.5122  1.6988  1.4806  1.7327  1.4486  1.7676  
68  1.5771  1.6367  1.5470  1.6678  1.5164  1.7001  1.4853  1.7335  1.4537  1.7678  
69  1.5803  1.6390  1.5507  1.6697  1.5205  1.7015  1.4899  1.7343  1.4588  1.7680  
70  1.5834  1.6413  1.5542  1.6715  1.5245  1.7028  1.4943  1.7351  1.4637  1.7683  
71  1.5865  1.6435  1.5577  1.6733  1.5284  1.7041  1.4987  1.7358  1.4685  1.7685  
72  1.5895  1.6457  1.5611  1.6751  1.5323  1.7054  1.5029  1.7366  1.4732  1.7688  
73  1.5924  1.6479  1.5645  1.6768  1.5360  1.7067  1.5071  1.7375  1.4778  1.7691  
74  1.5953  1.6500  1.5677  1.6785  1.5397  1.7079  1.5112  1.7383  1.4822  1.7694  
75  1.5981  1.6521  1.5709  1.6802  1.5432  1.7092  1.5151  1.7390  1.4866  1.7698  
76  1.6009  1.6541  1.5740  1.6819  1.5467  1.7104  1.5190  1.7399  1.4909  1.7701  
77  1.6036  1.6561  1.5771  1.6835  1.5502  1.7117  1.5228  1.7407  1.4950  1.7704  
 78  1.6063  1.6581  1.5801  1.6851  1.5535  1.7129  1.5265  1.7415  1.4991  1.7708  
79  1.6089  1.6601  1.5830  1.6867  1.5568  1.7141  1.5302  1.7423  1.5031  1.7712  
80  1.6114  1.6620  1.5859  1.6882  1.5600  1.7153  1.5337  1.7430  1.5070  1.7716  
81  1.6139  1.6639  1.5888  1.6898  1.5632  1.7164  1.5372  1.7438  1.5109  1.7720  
82  1.6164  1.6657  1.5915  1.6913  1.5663  1.7176  1.5406  1.7446  1.5146  1.7724  
83  1.6188  1.6675  1.5942  1.6928  1.5693  1.7187  1.5440  1.7454  1.5183  1.7728  
84  1.6212  1.6693  1.5969  1.6942  1.5723  1.7199  1.5472  1.7462  1.5219  1.7732  
85  1.6235  1.6711  1.5995  1.6957  1.5752  1.7210  1.5505  1.7470  1.5254  1.7736  
86  1.6258  1.6728  1.6021  1.6971  1.5780  1.7221  1.5536  1.7478  1.5289  1.7740  
87  1.6280  1.6745  1.6046  1.6985  1.5808  1.7232  1.5567  1.7485  1.5322  1.7745  
88  1.6302  1.6762  1.6071  1.6999  1.5836  1.7243  1.5597  1.7493  1.5356  1.7749  
89  1.6324  1.6778  1.6095  1.7013  1.5863  1.7254  1.5627  1.7501  1.5388  1.7754  
90  1.6345  1.6794  1.6119  1.7026  1.5889  1.7264  1.5656  1.7508  1.5420  1.7758  
91  1.6366  1.6810  1.6143  1.7040  1.5915  1.7275  1.5685  1.7516  1.5452  1.7763  
92  1.6387  1.6826  1.6166  1.7053  1.5941  1.7285  1.5713  1.7523  1.5482  1.7767  
93  1.6407  1.6841  1.6188  1.7066  1.5966  1.7295  1.5741  1.7531  1.5513  1.7772  
94  1.6427  1.6857  1.6211  1.7078  1.5991  1.7306  1.5768  1.7538  1.5542  1.7776  
95  1.6447  1.6872  1.6233  1.7091  1.6015  1.7316  1.5795  1.7546  1.5572  1.7781  
96  1.6466  1.6887  1.6254  1.7103  1.6039  1.7326  1.5821  1.7553  1.5600  1.7785  
97  1.6485  1.6901  1.6275  1.7116  1.6063  1.7335  1.5847  1.7560  1.5628  1.7790  
98  1.6504  1.6916  1.6296  1.7128  1.6086  1.7345  1.5872  1.7567  1.5656  1.7795  
99  1.6522  1.6930  1.6317  1.7140  1.6108  1.7355  1.5897  1.7575  1.5683  1.7799  
100  1.6540  1.6944  1.6337  1.7152  1.6131  1.7364  1.5922  1.7582  1.5710  1.7804  
 
Lampiran 1.5  
     
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
